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ABSTRAK

Ichsan Wibowo Saputro (1420411113): Ideologi Pendidikan Islam di
Homeschooling (Kajian Konsep Ideologi Pendidikan Islam dan Implikasinya di
Homeschooling Group Khoiru Ummah)

Pada abad ke 21 terjadi perubahan yang cukup menarik dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Terdapat corak baru dalam peta pendidikan Islam Indonesia yang
belum banyak diteliti yaitu munculnya sekolah rumah dengan menggunakan
pendidikan Islam sebagai basis dalam pengembangan perangkat pembelajarannya.
Hadirnya sekolah rumah di Indonesia merupakan sebuah respon atas tidak
terpenuhinya keinginan aktivis Muslim di Indonesia dalam kelembagaan Islam
yang telah eksis sebelumnya baik pesantren, madrasah, maupun sekolah, dan
kekecewaan atas arus globalisasi yang membawa dampak buruk pada penanaman
karakter peserta didik. Kehadiran sekolah rumah yang digagas oleh para aktivis
Muslim di Indonesia ini dapat dimaknai sebagai upaya menghadirkan pendidikan
alternatif yang ditawarkan dalam menghadapi era global, yang tentu tidak bisa
dilepaskan dari faktor ideologis. Salah satu yang menarik untuk diteliti adalah
jejaring sekolah yang berada di bawah satu koordinasi Yayasan Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban (KUPP) yang bernama Homeschooling Group Khoiru
Ummah.

Secara mekanis, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data dapat berupa wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam karya tulis ini adalah filosofis.
Selain mengkaji konsep sekolah, penelitian ini juga melacak pertautan
Homeschooling Group Khoiru Ummah sebagai jaringan gerakan sosial dan
Hizbut Tahrir yang berfungsi sebagai Organisasi Gerakan Sosial-nya. Penelitian
ini juga berusaha melacak konsep ideologi pendidikan yang dikembangkan oleh
sekolah dengan perangkat komponen ideologi yaitu nilai (value), konsepsi tentang
manusia (human nature), visi kehidupan sosial ideal, dan strategy for action.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama yaitu konstruksi ideologi
pendidikan pada sekolah jejaring HSG KU di Indonesia yang mengandung empat
komponen yang terdiri dari (1) nilai (value) yang berupa agidah Islam, (2)
konsepsi tentang sifat manusia (human nature) yang berupa penegasan konsep
fitrah, (3) visi sekolah untuk membentuk keluaran (outcome) pendidikan yang
ideal yaitu dengan membentuk manusia menjadi pribadi Islam berdasarkan tujuan
penciptaan manusia dan membentuk generasi Islam yang sempurna, (4) strategy
for action berupa metode untuk mewujudkan berbagai pemikiran yaitu dengan
cara melakukan rekonstruksi keilmuwan, menetapkan kembali gagasan fungsional
pembelajaran tsaqofah, repositioning sekolah sebagai bina’ ar-rijal serta dengan
cara membentuk sebuah tindakan kolektif berupa jaringan sekolah di daerah, dan
membangun relasi baik nasional maupun internasional.

Kedua, ideologi pendidikan yang dikembangkan pada sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah berimplikasi terhadap hal berikut: (1)
pendidikan holistik dalam arti pengembalikan asas pendidikan Islam pada agidah
Islam, membangun paradigma keilmuwan non-dikotomik, kurikulum yang
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holistik, pengelolaan yang holistik dan dikelola secara berkesinambungan dengan
rumah, penyelenggaraan program yang holistik. Ketiga, terkait posisi sekolah
jejaring Homeschooling Group Khoiru Ummah dalam peta Sistem Pendidikan
Nasional adalah walaupun berada dalam ranah pendidikan nonformal, namun
model pendidikan homeschooling ini dapat pula disebut bagian (subsistem) dari
sistem pendidikan nasional di Indonesia. Dinamika yang terjadi di Indonesia ini
secara tidak langsung membentuk simpul-simpul “ideologisasi” dalam lembaga
pendidikan yang tentu berkontribusi pada menyebarnya ideologi gerakan Islam.

Kata Kunci: Ideologi, Pendidikan Islam, Homeschooling.
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ABSTRACT

Ichsan Wibowo Saputro (1420411113): The Ideology of Islamic Education in
Homeschooling (Study of Islamic Education Ideology and Its Implication in
Homeschooling Group Khoiru Ummah)

In the 21st century there are interesting changes in Indonesian education. There is
a new pattern in the map of Islamic education in Indonesia. The pattern has not
been much studied. It is the emergence of home schools using Islamic education
as a basis in the development of learning tools. The presence of a home school in
Indonesia is a response to the non-fulfillment of the wishes of Muslim activists in
Indonesia in Islamic institutions that have existed previously both pesantren,
madrassas, and schools, and the disappointment of the current globalization that
had a devastating effect on the character-placement of learners. The presence of a
home school initiated by Muslim activists in Indonesia can be interpreted as an
effort to present alternative education offered in facing the global era, which
certainly can not be separated from ideological factors. One of the interesting
things to look at is the school network under one coordination of Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban (KUPP) Foundation named Homeschooling Group Khoiru
Ummah.

Mechanically, this research is a qualitative research. The method used for data
collection can be interview, observation, and documentation. The approach used
in this paper is philosophist approach. This research also tracks the linkage of
Homeschooling Group Khoiru Ummah as a network of social movements and
Hizbut Tahrir that serves as its Social Movement Organization. This research also
tries to trace the concept of educational ideology developed by schools with the
components of ideology tools namely value, conception of human, vision of ideal
social life, and strategy for action.

The result is: first, the construction of educational ideology at HSG KU
networking school in Indonesia contains four components consisting of (1)
Islamic agidah as a fundament value, (2) the conception of human nature is the
affirmation about the concept of fitrah, (3) the vision of the school is to form the
ideal education outcome like shaping the human into an Islamic person based on
the goal of human creation and forming the perfect Islamic generation, (4)
strategy for action is methods to realize various thoughts that is scholarship
reconstruction, redefine the functional ideas of learning tsagofah, repositioning
the school as 'bina ar-rijal' and by forming a collective action school networks in
the region/province, and building relationships both nationally and internationally.

Secondly, the educational ideology developed at the Homeschooling Group
Khoiru Ummah networking school implies the following: (1) holistic education in
the sense of restoring the principle of Islamic education in Islamic agidah,
building the paradigm of non-dichotomous scholarship, holistic curriculum,
holistic management and managed continuous with home, and the implementation
of a holistic program. Third, relating to the position of Homeschooling Group
Khoiru Ummah networking school in the National Education System is a non-
formal education domain, but this homeschooling education model can also be
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called part (subsystem) of the national education system in Indonesia. The
dynamics in Indonesia indirectly form the nodes of "ideologization" in
educational institutions that is certainly contribute to the spread of the ideology of
the Islamic movement.

Keywords: Ideology, Islamic Education, Homeschooling.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini di Indonesia, setidaknya dikenal sistem pendidikan yang telah
eksis seperti pesantren, madrasah, dan sekolah. Padahal sebelum terjadi
pembaharuan pendidikan baik yang dimotori oleh pemerintahan kolonial Belanda,
maupun kaum modernis®; telah dikenal sistem pendidikan Islam tradisional di
berbagai daerah seperti pesantren di Pulau Jawa (secara umum),? tajug di Jawa
Barat,® surau di Minangkabau,* meunasah, dayah, dan rangkang di Aceh.’
Diperkenalkannya pendidikan yang lebih teratur dan modern akhirnya membuat
eksistensi lembaga pendidikan tradisional tersebut tergerus. Pada masa setelah
kemerdekaan hanya beberapa surau yang mampu bertahan, sebagian bahkan mulai
menamakan dirinya sebagai pesantren® atau madrasah’.

Ketidakpuasan kaum Muslim dan organisasi Islam dengan metode

pendidikan tradisional yang diwakili oleh pesantren, dan metode pendidikan

L Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 1.

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 79.

3 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2012), him. 302.

4 Abasri, Sejarah dan Dinamika Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Nusantara;
Surau, Meunasah, Pesantren, dan Madrasah, dalam Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam;
Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah sampai Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 279-296.

S Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual ..., hlm. 292-293.

& Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi ..., hIm. 156.

7 Abasri, Sejarah dan Dinamika Lembaga-lembaga ..., him. 280.



modern yang diwakili oleh sekolah-sekolah Belanda, walhasil melahirkan usaha-
usaha untuk mensintesiskan kedua model pendidikan yang telah eksis menjadi
bentuk pendidikan yang dikenal saat ini dengan nama madrasah. Oleh karena
sebab inilah, pada awal perkembangannya banyak madrasah yang dibina oleh
perseorangan maupun lembaga swasta tertentu.® Meskipun secara definitif kata
“madrasah” dapat diartikan sebagai “sekolah”, namun dalam konteks Indonesia
istilah tersebut mengacu kepada sekolah (agama) Islam.®

Sistem pendidikan yang terlembagakan dalam madrasah'® ini diharapkan
dapat memperbaiki pendidikan Islam, baik dari sisi metode maupun isinya dan
mampu mengusahakan memberikan pendidikan keilmuan umum (sains dan
teknologi) bagi umat Islam.!! Pada alur perjalanannya madrasah nampaknya
masih menjadi lembaga pendidikan yang tidak sesuai dengan latar belakang
lahirnya madrasah, yaitu terkait dengan kompetensi lulusan madrasah yang
ternyata masih dangkal dalam penguasaan ilmu umum, maupun ilmu agama.*?
Artinya pada titik ini madrasah masih menjadi lembaga pendidikan marjinal dan

menyediakan pendidikan kelas dua.*®

8 Amirwan, Kebangkitan dan Perkembangan Madrasah di Indonesia, dalam Samsul
Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 254.

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi ..., him. 81.

10 Sistem pendidikan ini disebut madrasah karena pengajaran Qur’an dan kitab sudah
menggunakan sistem kelas, baik yang sudah ditambah dengan mata pelajaran umum ataupun yang
masih 100% mengajarkan pelajaran agama Islam. Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah,
Sekolah ..., him. 88.

1 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
153, sebagai perbandingan bisa dibaca Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah ...,
him. 28

12 Ainurrafig Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren,
(Yogyakarta: Lastafariska Putra, 2005), him. 48.

13 Noorhaidi Hasan, Islamizing Formal Education: Integrated Islamic School and New
Trend in Formal Education Institution in Indonesia. Artikel. S. Rajaratham School of International
Studies Singapore, 11 Februari 2009, him. 5.



Pada saat yang sama harus dipahami bahwa pendidikan Islam (di
Indonesia khususnya) harus berhadapan dengan arus globalisasi yang bercirikan :
pertama, mengedepankan ilmu pengetahuan sebagai andalan manusia untuk
memecahkan problem kehidupan yang diharapkan akan membentuk masyarakat
belajar (learning society) atau masyarakat ilmu pengetahuan (knowledge society).
Kedua, munculnya dunia tanpa batas (border less world) sebagai akibat dari
kemajuan ilmu komunikasi dan informasi, sehingga dapat terjadi pertukaran
informasi dengan sangat mudah antara belahan bumi yang satu dengan lainnya.
Ketiga, era ini juga memunculkan persaingan global dan memunculkan era
kompetitif.14

Globalisasi neoliberal yang semakin intensif pada rentang dua dekade
sejak 1980-an tentu memberikan perubahan-perubahan dalam bidang ilmu
pengetahuan, ekonomi, sosial dan budaya. Salah satu efek dirasakan dari
globalisasi ini adalah terjadi ketimpangan yang di negara-negara dunia ketiga
dengan negara maju. Produk budaya yang ditularkan oleh globalisasi salah
satunya adalah kehidupan dunia yang cenderung sekuler’® dengan ditandai;
pertama pemisahan kehidupan sosial-politik masyarakat dari berbagai ideologi
keagamaan. Kedua, ekspansi kegiatan politik dengan melakukan berbagai fungsi

dalam bidang sosio-ekonomik yang semula dilakukan oleh struktur agama, dan

14 Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah;
Kajian dari Zaman Pertumbuhan sampai Kebangkitan, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 196-197.

15 Syed Muhammad al-Naquib al-Attas mengutip penjelasan atas sekularisasi dari theolog
Belanda yang bernama Cornelis van Peursen. Sekularisasi diartikan sebagai pembebasan manusia
“pertama-tama dari agama dan kemudian dari metafisika yang mengatur nalar dan bahasanya”. Hal
ini berarti terlepasnya pandangan atas dunia dari pengertian yang religius. Jika sekularisasi
dianggap sebagai suatu hal yang terkesan definitif, maka sekularisme dapat diartikan sebagai
sebuah ideologi yang mencoba melepaskan pandangan atas dunia dari pengertian yang religius.
Lihat : Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Islam dan Secularism, diterjemahkan oleh Karsidjo
Djojosuwarno, Islam dan Sekularisme, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1981), him. 20-23.



ketiga, transvaluasi budaya politik dengan menekankan nilai-nilai politik sekuler,
mengejar tujuan-tujuan sesaat dan tidak transenden serta lewat cara-cara yang
cenderung rasional-pragmatik.’® Kehidupan yang sekuleristik ini akhirnya
menempatkan agama pada sudut individual dalam kehidupan manusia, sehingga
tidak mampu berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dalam kehidupan.

Dalam keadaan pelik seperti ini, manusia senantiasa dituntut untuk
beradaptasi dengan lingkungan baru secara terus-menerus dengan ketidakpastian,
dan dengan unpredictability (ketidakmampuan untuk memperhitungkan apa yang
terjadi),'” sementara pada saat yang sama manusia harus memposisikan nilai-nilai
lama yang diidealkan sebagai panutan. Ketidakmampuan manusia dalam
menghadapi tantangan zaman inilah yang seringkali telah mencerabut manusia
dari konsep fitrah kemanusiaan yang melekat dalam dirinya, sehingga seringkali
manusia melawan arus fitrah dirinya yang suci dan luhur dengan pandangan dunia
sekuler tersebut.

Berangkat dari dua fenomena yang penulis paparkan di atas, pada abad ke
21 terjadi perubahan yang cukup menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Menurut penelusuran yang dilakukan oleh Azra, setidaknya terdapat dua tren baru
dalam pendidikan Islam, yang pertama, munculnya sekolah Islam yang berada di
luar kategori tradisional-modern dan tidak berafiliasi pada ormas-ormas Islam

tertentu di Indonesia (khususnya Muhammadiyah dan NU), meski terdapat

16 Donald Eugene Smith, Agama dan Modernisasi Politik, (Jakarta: PT. Rajawali, 1985),
him. x.

17 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif; Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme
John Dewey, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), him. 2.



sekolah yang memiliki afiliasi ideologis dengan gerakan tarbiyah yang diwakili
oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dengan contoh sekolah yaitu Sekolah Islam
Terpadu di bawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Kedua,
munculnya model baru pesantren yang diasosiasikan dengan gerakan salafi
radikal, yaitu Hidayatullah di Balikpapan, Kalimantan Timur dan Al-Mukmin di
Ngruki, Solo, Jawa Tengah.*®

Selain dua tren yang telah disebutkan oleh Azra tersebut, ternyata masih
terdapat corak baru dalam peta pendidikan Islam Indonesia yang belum diteliti.
Corak baru tersebut adalah munculnya sekolah-sekolah rumah atau yang biasa
dikenal dengan sebutan home school*® (dengan menggunakan pendidikan Islam
sebagai basis dalam pengembangan perangkat pembelajarannya). Hadirnya
sekolah rumah (terutama yang berbasis pada pendidikan Islam) di Indonesia
merupakan sebuah respon atas tidak terpenuhinya keinginan aktivis Muslim di
Indonesia dalam kelembagaan Islam yang telah eksis sebelumnya baik pesantren,
madrasah, maupun sekolah (termasuk di dalamnya sekolah yang berbasis agama
Islam), dan kekecewaan atas arus globalisasi yang membawa dampak buruk pada
penanaman karakter peserta didik. Kemunculan lembaga pendidikan ini juga
dapat dipahami sebagai upaya menjawab tantangan zaman yang dinamis. Pada

saat yang sama, kehadiran sekolah rumah yang digagas oleh para aktivis Muslim

18 Jajat Burhanudin dan Dina Afrianty, Mencetak Muslim Modern; Peta Pendidikan Islam
Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 16-21.

19 Kata home school digunakan untuk menunjukkan tempat, dapat diterjemahkan sebagai
sekolah rumah. Sedangkan kata homeschooling merujuk kepada sebuah sistem pendidikan yang
bila diterjemahkan akan menjadi istilah “penyekolahrumahan”. Lihat : Loy Kho, Secangkir Kopi;
Obrolan Seputar Homeschooling, (Yogyakarta: Kanisius, 2012), him. 17.



di Indonesia ini dapat dimaknai sebagai sebuah pendidikan alternatif yang
ditawarkan dalam menghadapi era global.

Salah satu yang cukup menakjubkan dari Islamic Homeschooling ini
adalah sekolah-sekolah yang berada di bawah satu koordinasi Yayasan Khoiru
Ummah Pembangun Peradaban (KUPP), yang telah berdiri sejak 2013 dengan
tujuan untuk dapat membentuk standar sistem sekolah dan kebijakan
implementasi program sekolah dengan diperantarai oleh Center Khoiru Ummah.
Secara umum Yayasan KUPP bertugas mengkoordinasikan, memfasilitasi dan
melakukan pendampingan terhadap berdirinya Homeschooling Group serupa di
daerah ataupun kota lain. Fokus utama lembaga koordinatif ini adalah untuk
membangun kesamaan persepsi dan standar untuk kembali mencontoh Nabi
Muhammad saw, dan generasi Muslim awal. Saat ini kurang lebih telah ada
sebanyak 41 buah cabang homeschooling yang berada di bawah naungan langsung
lembaga koordinatif KUPP.%

Lembaga koordinatif KUPP ini memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu aktivis dakwah di seluruh Indonesia untuk mengembangkan sekolah-
sekolah mereka melalui pertukaran jaringan dan informasi. Dalam konteks ini,
lembaga koordinatif ini berusaha menawarkan kepada setiap aktivis dakwah untuk
mengembangkan dan membangun sekolah dengan blue-print dan guide-line yang
berbasis Agidah Islam?' seperti yang diberikan lembaga. Seperti diakui oleh

Hendy Sophian (Pengelola HSG Khoiru Ummah Sleman), lembaga koordinatif ini

20 Wawancara dengan Hendy Sophian, S.T. sebagai Pengelola HSG Khoiru Ummah
Sleman, dan Diana Rahmawati, S.T. sebagai Pengelola dan Kepala Sekolah TK HSG Khoiru
Ummah Sleman pada 27 Februari 2017.

2L Frequently Asked Questions Homeschooling Group Khoiru Ummah, (Bogor: HSG
Khoiru Ummah, tt), him. 2.



tidak berfungsi sebagai waralaba seperti layaknya dalam konsep perdagangan,
namun lebih kepada spirit solidaritas untuk sama-sama mengembangkan sekolah
Islam yang tidak memberatkan anak dari sisi kurikulum pembelajaran.?

Berkembangnya Islamic Homeschooling ini dalam pengakuan Hendy
Sophian memang banyak diikuti oleh orang tua Muslim yang secara
perekonomian telah mapan (kelompok ekonomi menengah ke atas). Hal demikian
nampaknya membenarkan tesis yang dikemukakan oleh Michael R. J. Vatikiotis
terkait kebangkitan kembali semangat keagamaan yang merupakan fenomena
kelas menengah di wilayah-wilayah perkotaan (segmen masyarakat yang paling
banyak tersentuh oleh pembangunan ekonomi dan perubahan sosial). Fenomena
ini berpengaruh luas pada meningkatnya ketaatan beragama pada orang-orang
Islam yang sedang menikmati kemakmuran sebagai kelas menengah.?

Kecintaan kepada Islam dari kalangan “kelas menengah?” Muslim yang
tengah tumbuh (muslim rising middle class), nampaknya seperti menemukan
jawaban dari kegalauannya terkait efek negatif dari globalisasi pada eksistensi
sekolah-sekolah Islam yang salah satunya adalah homeschooling. Kelompok ini

berusaha untuk mendapatkan pendidikan Islam yang berkualitas bagi anak-anak

22 \Wawancara dengan Hendy Sophian, S.T. sebagai Pengelola HSG Khoiru Ummah
Sleman pada 27 Februari 2017.

23 Suyatno, Sekolah Dasar Islam Terpadu dalam Konsepsi Kelas Menengah Muslim
Indonesia, Analisa Journal of Social Science and Religion, Vol. 22, No. 01, June 2015, him. 126.

24 Kelas menengah diisi oleh kaum profesional, kelompok manajer, dan cendekiawan
bebas yang secara jumlah melimpah dan menjadi basis sosial dalam suatu negara. Di tengah
masyarakat, kelompok ini biasanya memiliki notion of superiority, ciri-ciri keunggulan lebih dari
kebanyakan sehingga mereka memiliki pengaruh karena keterpelajarannya itu. Mereka tidak hanya
“tulang punggung” masyarakat ekonomi, melainkan juga motor penggerak masyarakat melalui
peranan politiknya. Karena kelebihan dalam hal kecendekiaan ini pula, kelompok ini di banyak
negara tampil melindungi, mengayomi rakyat dari tangan penguasa yang zalim dan mengambil
posisi bertentangan dengan penguasa. M. Dawam Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas
Menengah, dan Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1999), him. 263-293,



mereka, dimana peserta didik tidak hanya bergumul dengan ilmu-ilmu yang
penting untuk kehidupan masa Kini di dunia, namun juga ilmu-ilmu dan amal
Islam.?®

Sintesa supply and demand yang demikian inilah nampaknya yang
mendukung sekolah-sekolah Islam ini cepat sekali berkembang. Sintesa demikian
berkembang dalam kerangka masyarakat yang digempur oleh perubahan sosial
sehingga manusia membutuhkan agama sebagai tempat untuk kembali. Sebagai
akibat dari hal ini, masyarakat kembali pada ketaatan beragama (religious
devotion) senada dengan tesis yang dikemukakan oleh Naisbitt. Vatikiotis
menguatkan bahwa telah terjadi gejala dislokasi sosial yang luas dan
menghinggapi masyarakat yang sedang berubah cepat. Banyak orang kemudian
kembali pada agamanya untuk memperteguh diri sebagai reaksi atas hancurnya
tatanan nilai-nilai moral sosial tradisional yang terjadi di sekitar mereka.2®

Ada tiga alasan yang menjadikan fenomena berdirinya Islamic
Homeschooling ini menarik untuk diteliti. Pertama adalah terbentuknya pola baru
dalam santrinisasi yang sejatinya juga terjadi dalam konteks sekolah-sekolah

Islam elite?” lainnya. Pola santrinisasi ini setidaknya digambarkan dalam dua cara,

25 Jajat Burhanudin dan Dina Afrianty, Mencetak Muslim Modern; Peta Pendidikan Islam
Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 1-2.

% Suyatno, Sekolah Dasar Islam Terpadu ..., him. 126.

27 Istilah ini sebenarnya meminjam istilah yang digunakan oleh Azra. Penyebutan hal ini
untuk membedakan sekolah Islam yang muncul belakangan dan yang telah muncul terlebih dahulu
dan berafiliasi pada ormas-ormas di Indonesia seperti sekolah Islam yang berafiliasi pada NU
maupun Muhammadiyah. Dalam bahasa lain, sekolah ini berada diluar kategori tradisional-modern
yang telah dipahami saat ini. Penyebutan sekolah elite ini didasari oleh beberapa hal seperti :
pertama, sekolah-sekolah ini menerima siswa-siswanya secara sangat kompetitif, baik dari segi
kemampuan akademis maupun keuangan; kedua, guru-guru yang mengajar juga diterima melalui
penyaringan dan seleksi yang sangat kompetitif,; ketiga, sekolah-sekolah ini memiliki berbagai
prasarana pendidikan yang jauh lebih lengkap dibandingkan sekolah-sekolah Islam, madrasah,
maupun sekolah negeri lainnya. Azyumardi Azra dan Jamhari, Pendidikan Islam Indonesia dan



(1) peserta didik dalam sekolah-sekolah itu umumnya telah mengalami re-
islamisasi. Hal ini karena disamping mempelajarai ilmu-ilmu umum, mereka juga
mempelajari ilmu-ilmu Islam dengan proses penanaman ajaran dan praktik-
praktik Islam yang lebih intens bila dilakukan dengan sistem asrama. (2) Peserta
didik selanjutnya membawa Islam yang telah mereka pelajari dari sekolah ke
rumah, dalam banyak kasus bahkan mereka mengajarkan kepada orang tua yang
acapkali mengetahui lebih sedikit tentang Islam. Akibatnya agar tidak
mengecewakan sang anak, mereka mulai mengundang guru privat untuk
mengajarkan mereka tentang Islam.?

Pada kasus HSG Khoiru Ummah, orang tua yang akan menyekolahkan
putra/putrinya diwajibkan untuk mengikuti diklat orang tua yang bertujuan agar
orang tua menguasai konsep pendidikan anak berdasarkan Islam serta memiliki
kompetensi untuk mendidik anak sehingga ada kesinambungan pemahaman antara
pendidikan anak di sekolah dan di rumah. Selain diklat pada awal penerimaan
siswa baru, orang tua diwajibkan mengikuti parenting secara berkala. Dalam
konteks ini, orang tua diposisikan sebagai guru pertama dan utama bagi anak-
anaknya. Sekolah bahkan secara langsung memberikan bekal ilmu, bimbingan,
dan arahan kepada orang tua untuk menjadi guru bagi anak-anaknya.?®

Pembinaan orang tua yang dilaksanakan oleh homeschooling ini sejatinya

karena sedari kemunculannya, homeschooling memang menempatkan orang tua

Tantangan Globalisasi: Perspektif Sosio-Historis, dalam Jajat Burhanudin dan Dina Afrianty,
Mencetak Muslim Modern; Peta Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 5.

28 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi ..., him. 91.

2 Frequently Asked Questions Homeschooling Group Khoiru Ummah, (Bogor: HSG
Khoiru Ummah, tt), him. 28 dan 35.
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sebagai pendidik bagi anak-anaknya.*° Pada titik inilah, model pendidikan
berbasis homeschooling ini dapat dengan mudah melakukan transfer pemahaman,
standar perbuatan, dan ideologi kepada orang tua sebagai wujud pola santrinisasi
baru dalam sistem persekolahan.

Kedua, munculnya fenomena Islamisasi sistem dalam homeschooling. Hal
tersebut karena model pendidikan homeschooling adalah sistem yang muncul
pertama kali di Amerika, dengan muatan pendidikan yang berkembang di tengah
masyarakat relijius berbasis dan cara pandang Kristen (Christian view of The
World).3! Kemunculan sekolah-sekolah rumah di dekade 1970-an di Amerika
sebenarnya juga lahir karena ketidakpercayaan orang tua terhadap pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah formal, minimal dalam dua hal yaitu standar moral®?
dan relijiusitas.®® Tesis demikian dapat dilihat dari suatu kecelakaan sejarah di
Amerika Serikat (dalam konteks moral dan relijiusitas) dengan menghapus kredo

keberagamaan yaitu “alkitab dan sepuluh perintah Allah”3* dalam kurikulum

30 John dan Kathy Perry, The Complete Guide to Homeschooling, (Illinois: Lowell House,
2000), him. 7.

81 Meminjam istilah yang digunakan oleh Fzeelah el-Sawah dalam Fzeelah el-Sawah,
Home Education and The Muslim Community, diakses dari www.home-education.org.uk pada 1
Maret 2017.

32 Sebagaimana diungkapkan oleh Tanya K. Dumas, dkk. Bahwa terbentuknya
homeschooling di Amerika karena beberapa alasan berikut yaitu : (1) keprihatinan tentang
lingkungan sekolah (seperti keamanan, penggunaan obat-obatan terlarang, atau tekanan negatif
yang diberikan oleh teman sebaya), (2) ketidakpuasan dengan instruksi akademik, dan (3)
keinginan untuk memberikan pelajaran agama atau moral. Tanya K. Dumas, dkk. Evidence For
Homeschooling: Constitutional Analysis In Light Of Social Science Research diakses dari
www.widenerlawreview.org pada 1 Maret 2017

33 Survei yang dikutip dari US Department of Education, National Center for Education
Statistics, Parent Survey of the National Household Education Surveys Program tahun 1999,
menyatakan bahwa perkembangan homeschooling di Amerika karena sebab agama menjadi alasan
kedua dengan persentase 38,4 % setelah alasan 'lebih baik mendidik di rumah' dengan presentase
48,9 %; sedangkan alasan pengembangan karakter/moral berada di tempat kelima dengan
presentase 15,1 %. Patrick Basham, Home Schooling: From the Extreme to the Mainstream, A
Fraser Institute Occasional Paper, (Canada: The Fraser Institute. 2001), him. 8.

34 Dalam pendidikan awal di Amerika, Alkitab menjadi buku teks utama untuk dipelajari
sehari-hari dan diperkuat dengan kode moral perilaku berdasarkan Kitab Suci. Aneela Saghir, An
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sekolah-sekolah di Amerika Serikat. Hal ini sedikit banyak menjadi latar belakang
utama munculnya homeschooling di negara tersebut. Sejalan dengan gencarnya
penghapusan ini pulalah, program Planned Parenthood (Keluarga Berencana)
digalakkan untuk mensubstitusi program sebelumnya. Pada saat yang sama
dilakukan pula pembagian gratis pil KB dan kondom di sekolah, dan penekanan
pada pengajaran teori evolusi ditingkatkan. Walhasil imbas dari pemberlakuan
program Planned Parenthood ini adalah kehancuran moral yang luar biasa® di
Amerika Serikat.

Kehancuran moral yang dimaksud antara lain adalah angka perceraian
yang melesat naik, pembunuhan janin tak berdosa meningkat terlebih sejak
dilegalkannya aborsi®® tahun 1973 di negeri tersebut, angka kriminalitas yang
melonjak tajam dan dilakukan oleh remaja. Didasarkan pada semangat untuk
mengembalikan anak-anak untuk kembali ke rumah untuk dididik sesuai dengan
prioritas yang ditetapkan oleh orang tua masing-masing, maka John Holt mulai
untuk menganjurkan sekolah di rumah pada publik.3” Terlebih lagi kemunculan
artikel Holt (Growing Without Schooling (GWS))*® mempengaruhi banyak

keluarga untuk melakukan pendidikan bagi anak-anak mereka di rumah. Bahkan

Introduction to Homeschooling For Muslim Parents, Thesis Master of Arts In Education
(Multicultural Education), (Sacramento: California State University, 2011), him. 18.

% Loy Kho, Secangkir Kopi; Obrolan ..., him. 13.

% Tindakan aborsi dilegalkan di negeri Paman Sam ini karena aborsi dianggap sebagai
hak wanita hamil. Hal ini secara umum diajarkan di sekolah negeri di banyak daerah di Amerika
Serikat. 1bid., him. 14.

3" Mary Griffith, The Unschooling Handbook: How to Use Whole World As Your Child’s
Classroom, diterjemahkan oleh Mutia Dharma, Home Schooling, Menjadikan Setiap Tempat
sebagai Sarana Belajar, (Bandung: Nuansa, 2012), him. 11.

% 1bid., him. 11.
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kelompok Muslim Amerika adalah sub-kelompok yang paling cepat
perkembangannya dalam inisiasi homeschooling di Amerika.*

Gerakan yang sama juga terekspor ke Indonesia melalui para misionaris
Kristen, kurang dari 25 tahun yang lalu. Kesulitan bahasa dan adaptasi yang
dialami para keluarga misionaris ini, serta kemungkinan singkatnya waktu yang
mereka lalui di Indonesia, mendorong mereka untuk menerapkan homeschooling
bagi anak-anak mereka. Hal ini mempengaruhi beberapa orang di Indonesia untuk
mengikuti jejak mereka.*® Sekalipun diikuti oleh sebagian kalangan di Indonesia,
namun latar belakang hadirnya model sekolah rumah di Indonesia sedikit berbeda
dengan alasan yang melatarbelakangi munculnya sekolah rumah di Amerika
Serikat. Terlebih dalam Islamic Homeschooling, Islam menjadi landasan dasar
dalam pengembangan kurikulum dan sistem pembelajarannya.

Ketiga adalah fenomena Islamisme** yang berkelindan dalam lembaga
pendidikan. Penggunakan istilah Islamisme oleh penulis diartikan sebagai upaya
umat Islam untuk tidak sekedar menekankan identitas sebagai muslim, tetapi lebih
kepada pilihan sadar terhadap Islam sebagai doktrin dan ideologi.> Pada saat

yang sama penerjemahan ini memiliki karakter khusus seperti : (1) percaya bahwa

39 patrick Basham, John Merrifield, dan Claudia R. Hepburnhal, Home Schooling: From
the Extreme to the Mainstream (2nd edition), A Fraser Institute Occasional Paper, Oktober 2007,
him. 8.

40 Loy Kho, Secangkir Kopi; Obrolan ..., him. 14.

4l Penggunaan istilah ini, dilakukan untuk menghindari tendensi negatif, sekalipun
beberapa sarjana masih memperdebatkan penggunaan istilah-istilah seperti radikalisme,
fundamentalisme, dan islamisme. Penulis sengaja tidak menggunakan istilah fundamentalis,
karena istilah ini telah memiliki tendensi negatif dan kemunculannya lekat dengan gerakan
keagamaan Katolik yang didefinisikan oleh Kamus Grand Larousse Encyclopedique terbitan tahun
1987 sebagai sikap penganut Katolik yang menentang semua bentuk pembaharuan saat mereka
menyatakan keterkaitan mereka dengan warisan lama. Dwi Ratnasari, Fundamentalisme Islam,
Jurnal Komunika Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto, VVol.4, No.1, Januari-Juni 2010, him. 41.

42 Nazih N. Ayubi, Political Islam; Religion and Politics in the Arab World, (London and
New York: Routledge, 1991), him. 67-68.
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Islam harus diimplementasikan secara tekstual sebagaimana diperintahkan al-
Qur’an dan al-Hadist, tanpa kompromi. Mereka percaya bahwa Islam adalah satu-
satunya solusi bagi krisis yang melanda umat Islam karena Islam dipercaya
sebagai agama yang lengkap, yang dapat diaplikasikan di setiap zaman dan tempat
(salih i kulli zaman wa makan), (2) memiliki kecenderungan untuk mengubah
bentuk penyimpangan dari Islam dan berusaha mengembalikan pada versi Islam
yang otentik melalui pendekatan persuasif dan damai.*?

Dalam pandangan kaum islamis, islamisme lebih merupakan upaya untuk
menegaskan kembali pesan-pesan politik, sosial, dan ekonomi yang diperjuangkan
sebagai watak inheren dari sistem Islam yang diperjuangkan. Kaitan antara
islamisme dan berdirinya jejaring HSG Khoiru Ummah dapat dilacak dari sejarah
lahir dan berkembangnya lembaga tersebut. Munculnya jejaring HSG Khoiru
Ummah tidak bisa dilepaskan dari aktivis gerakan Hizbut Tahrir yang tampak
dalam cara sekolah memberikan penekanan terhadap kebutuhan menanamkan
pola pikir dan pola sikap Islami dan menanamkan komitmen untuk
mengimplementasikan syariah secara kaffah dalam kehidupan.

Kaum islamis, berupaya untuk menjadikan ‘Islam’ sebagai pusat dari
tatanan politik yang ada (political order), atau menjadikan ‘Islam’ sebagai
penanda utama (master signifier) yang mengikat setiap artikulasi umatnya.
Islamisme menjadikan ‘Islam’ sebagai penanda utama dengan menjadikannya
cita-cita utama dari segala macam bentuk artikulasi yang menggunakan Islam baik

dalam content maupun repertoar. Terlebih lagi, penghapusan institusi Khilafah

4 Masdar Hilmy, Teologi Perlawanan; Islamisme dan Diskursus Demokrasi di Indonesia
Pasca Orde Baru, (Yogyakarta: IMPULSE, IAIN Sunan Ampel, dan Penerbit Kanisius, 2013),
him. 156.
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semakin meneguhkan Islam dalam diskursus politik. Pada titik inilah, kemudian
muncul slogan-slogan “Islam is the only solution” yang dikemukakan oleh kaum
islamis.**

Islam sebagai wujud ad-Dien® yang sempurna, tidak hanya mengatur hubungan
individual makhluk dan peribadatan terhadap Khalik belaka (ibadah). Namun juga
mengatur hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan sesamanya (muamalah).
Cakupan ruang lingkup Islam juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya
misalnya pengaturan dalam bidang ekonomi, politik, pemerintahan, pendidikan, sosial,

dan uqubat*® Artikulasi Islam sebagai penanda inilah yang diharapkan dapat
ditelaah secara mendalam. Jika hipotesis berikut ini benar, maka hasil dari
penelitian berikut ini akan mempertautkan kurikulum dan cara pandang sekolah
yang sinonim dengan cara pandang Hizbut Tahrir sebagai gerakan.

Pada saat yang sama, kajian dalam karya tulis sederhana ini mencoba
untuk mengkonfirmasi kebenaran tesis Kuntowijoyo yang menyatakan bahwa
Indonesia telah meninggalkan periode ideologi sejak tahun 1985 dan melangkah
pada periode ilmu.*” Atau justru mengkonfirmasi kebenaran tesis Toynbee yang

justru mengharuskan lahirnya rumusan ideologi pendidikan sebagai suatu

4 Muzaffar Igbal, Reviewed Work : A Fundamental Fear: Eurocentrism and the
Emergence of Islamism by Bobby S. Sayyid, Journal Islamic Studies, Vol. 38, No. 2 (Summer
1999), Islamic Research Institute, International Islamic University, Islamabad, him. 292-300.

% Rasjidi menjelaskan bahwa makna ad-Dien yang lekat dengan Islam tidak bisa
disejajarkan dengan istilah agama (bahasa Sanskrit), religion (bahasa Latin). Hal ini karena beliau
menjelaskan bahwa pemaknaan atas agama dalam bahasa Sanskrit lebih menonjolkan
permasalahan tradisi saja, sedangkan pemaknaan atas religion dalam bahasa Latin lebih
menonjolkan ikatan manusia dengan kelompoknya di samping dengan dewanya. Sedangkan Islam
hakikatnya bukan sekedar tradisi saja maupun ikatan saja. Lihat: Rasjidi, Koreksi terhadap Dr.
Harun Nasution tentang “Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya”, (Jakarta: Bulan Bintang,
1977), him. 15.

4 Tim Penyusun, Islam Mulai dari Akar ke Daunnya, (Bogor: BKIM IPB Press, 2003),
him. v.

47 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-esai Agama, Budaya, dab Politik dalam
BlIngkai Strukturalisme Transendental, (Bandung: Mizan, 2001), him. 311-313.
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pandangan relijius dan falsafah yang meliputi seluruh kehidupan untuk
menghadapi kehidupan sosial yang makin kering akan nilai ruhani.*® Bertolak dari
semua keterangan yang telah terpaparkan di atas, maka penulis akan mengangkat
sebuah penelitian tesis dengan judul Ideologi Pendidikan Islam di
Homeschooling (Kajian Konsep Ideologi Pendidikan Islam dan Implikasinya

di Homeschooling Group Khoiru Ummabh).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi ideologi pendidikan pada sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah di Indonesia?
2. Apakah implikasi ideologi pendidikan pada sekolah jejaring Homeschooling
Group Khoiru Ummah terhadap sistem pendidikan yang dikembangkannya?
3. Bagaimana posisi sekolah jejaring Homeschooling Group Khoiru Ummah

dalam peta Sistem Pendidikan Nasional?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui konstruksi ideologi pendidikan pada sekolah jejaring

Homeschooling Group Khoiru Ummah di Indonesia.

4 Arnold J. Toynbee, Surviving the Future, diterjemahkan oleh Nin Bakdi Sumianto
dalam Menyelamatkan Hari Depan Umat Manusia, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1988). him. 56.
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2. Untuk menganalisis implementasi ideologi pada sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah terhadap sistem pendidikan yang
dikembangkannya.

3. Untuk mendeskripsikan posisi sekolah jejaring Homeschooling Group Khoiru
Ummah dalam peta Sistem Pendidikan Nasional.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan dari segi teoritis adalah sebagai kontribusi pemikiran bagi
pengembangan keilmuwan dalam bidang pendidikan Islam, mengenai
artikulasi Islam sebagai master signifier yang melandasi terciptanya lembaga
pendidikan. Pembahasan utama terkaitd dengan ideologi yang diterapkan di
Homeschooling Group Khoiru Ummah.

2. Kegunaan praktis penelitian ini adalah untuk menumbuhkan pemahaman
terhadap salah satu model pendidikan (homeschooling) yang tengah beranjak
dari posisi extreme menuju mainstream. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi lembaga yang telah eksis seperti pesantren,
sekolah, dan madrasah referensi untuk penelitian dan pengembangan lebih

lanjut.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian ataupun penelitian tentang ideologi homeschooling di Indonesia,
termasuk latar belakang didirikannya lembaga tersebut memang belum
ditemukan. Namun ada beberapa penelitian yang relevan untuk dijadikan tinjauan

pustaka terkait penelitian ini. Penulis membagi penelitian terdahulu dengan
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menggunakan dua tema besar yaitu pertama, terkait tema-tema yang berhubungan
dengan kajian terhadap ideologi pendidikan dan kedua, penelitian yang membahas
tentang homeschooling.

Sejauh pengamatan penulis, penelitian mengenai kedua tema tersebut
memang sudah ada. Literatur-literatur dalam bentuk buku yang mengkaji kedua
tema tersebut tetap menjadi pertimbangan tersendiri dalam mengeksplorasi
penelitian ini. Sebagai pembanding bahwa penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, baik dalam bentuk kajian maupun metode
pendekatan yang dipakai maka akan penulis paparkan beberapa penelitian
terdahulu, diantaranya:

Pertama, penelitian dalam bentuk desertasi yang ditulis oleh Abdurrohim
dengan judul Ideologi Pendidikan Islam Pesantren: Kajian Konsep Ideologi
Pendidikan Islam dan Implementasinya di Pesantren Hidayatullah Balikpapan.
2014, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.*® Desertasi ini membahas mengenai
pemikiran pendidikan Islam di PP Hidayatullah Balikpapan. Setidaknya ada dua
masalah yang ingin dijawab dari desertasi ini yaitu terkait formulasi pemikiran
ideologi pendidikan Islam yang dikembangkan oleh PP Hidayatullah dan
implementasinya pada ranah pendidikan dan dampaknya terhadap peserta didik.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan tentang platform ideologi yang
merupakan pemikiran K.H. Abdullah Said (pendiri PP Hidayatullah) yang
selanjutnya dilestarikan dalam bentuk manhaj pergerakan. Upaya internalisasi

pemahaman ideologis terhadap peserta didik dilakukan dalam dua aspek yaitu

49 Abdurrohim, “Ideologi Pendidikan Islam Pesantren: Kajian Konsep Ideologi
Pendidikan Islam dan Implementasinya di Pesantren Hidayatullah Balikpapan”, Desertasi,
(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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melalui praksis klasikal yang tercermin dalam pembelajaran, dan melalui praksis
non-klasikal seperti melalui focus group discussion atau halagah; pada saat yang
sama pesantren, masjid, asrama, madrasah/sekolah menjadi aparatus ideologis
yang penting dalam proses internalisasi ideologi tersebut.

Kehadiran PP Hidayatullah sebagai lembaga yang melakukan internalisasi
ideologis seringkali dianggap sebagai lembaga yang mewakili jenis keberagamaan
eksklusif, intoleran, dan radikal karena sebab performansi pesantren yang berbeda
dengan pesantren pada umumnya (terutama yang berafiliasi pada ormas-ormas
Muhammadiyah maupun NU. Hal ini diakui sendiri oleh Abdurrohim dan
diafirmasi oleh Azra sebagai corak baru dalam pendidikan Islam di Indonesia.
Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah acuan dalam
hal penelitian terkait ideologisasi melalui gerakan sosial keagamaan dalam
konteks pesantren sebagai komunitas ideologis (pesantren cum ideological
community) maupun sebagai corak baru pendidikan Islam di Indonesia.

Kedua, penelitian dalam bentuk desertasi yang ditulis oleh Supriyanto
dengan judul ldeologi Pendidikan Pesantren dan Implikasinya Terhadap Paham
Keagamaan (Studi Komparasi antara Pondok Pesantren Al-Muayyad dan Pondok
Pesantren Al-Mukmin Ngruki), 2014, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.>
Desertasi ini membahas mengenai ideologi pendidikan dalam pesantren yang
membandingkan pesantren Al-Muayyad yang lebih moderat dengan pesantren Al-
Mukmin Ngruki yang diidentifikasikan sebagai salafi-haraki atau representasi

wajah Islam fundamental-radikal. Masalah dari desertasi ini berpusat pada konsep

0 Supriyanto, ldeologi Pendidikan Pesantren dan Implikasinya Terhadap Paham
Keagamaan (Studi Komparasi antara Pondok Pesantren Al-Muayyad dan Pondok Pesantren Al-
Mukmin Ngruki), Desertasi, (Yogyakarta: PPsUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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pendidikan Islam di pesantren dan implikasinya dengan pendidikan agama dan
pemahaman keagamaan dari dua pesantren yang diteliti.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pesantren Al-Muayyad dan
Al-Mukmin Ngruki sebagai lembaga pendidikan tradisional bertujuan untuk
memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan penekanan pada nilai-nilai
moral. Setidaknya ada beberapa nilai yang sama dari dua pesantren tersebut (1)
sama-sama berkomitmen pada tafaqquh fi ad-din dalam menciptakan generasi
Islam, (2) pendidikan adalah bentuk pola yang terjadi dalam jangka panjang, (3)
konsep pendidikan Islam adalah suatu yang integratif dengan menggunakan
sistem asrama, (4) menampilkan konsep pendidikan islam yang menyeluruh yang
menyatukan pendidikan formal, informal, maupun non-formal.

Dalam memposisikan Islam sebagai agama, Al-Muayyad sebagai
pesantren salafiyah memposisikan Islam sebagai manhajul fikr yang membentuk
karakter Islam yang tawasuth dan inklusif. Aswaja sebagai manhajul fikr
menghasilkan frame berpikir dalam menciptakan wajah Islam yang menghormati
tradisi, pluralisme, toleransi, demokrasi atau nilai-nilai humanisme lainnya sesuai
dengan konsep maqasyid al-syariah. Sedangkan, pesantren Al-Mukmin Ngruki
memposisikan Islam sebagai ideologi salafi-haraki, dalam memahami Islam
sebagai jalan hidup. Hal ini berimplikasi pada komunitas alumni yang mengikuti
metodologi salaf ash-shalih dan untuk diarahkan pada izzul Islam wa al-muslimin.
Siswa Ngruki selalu membawa isu penegakan hukum Islam sebagai solusi atas

berbagai persoalan keumatan yang ada. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat
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digunakan sebagai sebuah acuan dalam hal penelitian terkait ideologisasi melalui
pendidikan Islam dalam bentuk pesantren.

Ketiga, penelitian dalam bentuk desertasi yang ditulis oleh Suyatno dengan
judul Sekolah Islam Terpadu (Genealogi, Ideologi, dan Sistem Pendidikan), 2014,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.>* Desertasi ini membahas mengenai Sekolah
Islam Terpadu (SIT) sebagai model baru pendidikan Islam formal di Indonesia
yang dikembangkan oleh Jamaah Tarbiyah sedari awal tahun 1990an. Sekolah-
sekolah Islam yang ebrkembang di bawah koordinasi Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) dapat berkembang dengan dukungan kuat dari kelas menengah
Muslim di Indonesia yang sedang mengalami peningkatan terhadap ketaatan
beragama. Setidaknya ada empat rumusan masalah yang dijawab dalam desertasi
ini seperti (a) genealogi dari Sekolah Islam Terpadu di Indonesia, (b) konstruksi
ideologi dari Sekolah Islam Terpadu, (c) implikasi ideologi Sekolah Islam
Terpadu terhadap sistem pendidikan yang dikembangkannya,dan (d) posisi
Sekolah Islam Terpadu dalam peta Sistem Pendidikan Nasional.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa (a) Sekolah Islam Terpadu
didirikan oleh aktivis Jamaah Tarbiyah, yang pada saat masa Orde Baru
mendapatkan kesempatan politik. (b) Sekolah Islam Terpadu meletakkan konsep
Islam menyeluruh sebagai ideologi gerakan yang diadopsi dari ideologi Ikhwanul
Muslimin. Sistem Islam inilah yang diharapkan dapat diterapkan dalam sistem
kehidupan secara umum yang dikenal dengan idiom al-Islam din wa al-Daulat wa

al-Syariat. (c) ldeologi pendidikan Sekolah Islam Terpadu menjadi acuan dalam

51 Suyatno, Sekolah Islam Terpadu (Genealogi, Ideologi, dan Sistem Pendidikan),
Desertasi, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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pengembangan sistem pendidikannya, yang meliputi tujuan pendidikan,
kurikulum pendidikan, strategi pendidikan, relasi pendidik dan anak didik, serta
pengelolaan kelas. (d) Sekolah Islam Terpadu merupakan bagian integral dari
subsistem pendidikan nasional. Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah
bahwa Timur Tengah telah menancapkan pengaruh kuat dalam dinamika
pendidikan Islam di Indonesia.

Kesimpulan dari desertasi ini nampaknya menyebutkan bahwa Sekolah
Islam Terpadu menjadi salah satu basis gerakan sosial yang turut berkontribusi
terhadap meluasnya pengaruh ideologi gerakan Islam trans-nasional Ikhwanul
Muslimin di Indonesia. Dengan demikian, sekolah-sekolah ini turut dalam proyek
'ideologisasi’ yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan dengan
motifnya masing-masing. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat digunakan
sebagai sebuah acuan dalam hal penelitian terkait ideologisasi melalui gerakan
sosial keagamaan maupun sebagai corak baru pendidikan Islam di Indonesia.

Keempat, penelitian dalam bentuk tesis yang ditulis oleh Sadam Fajar
Shodig dengan judul Ideologi Pendidikan Islam pada Rohis di SMA N 2
Yogyakarta, 2015, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.>®> Tesis ini membahas
mengenai ldeologi yang dikembangkan dalam Rohis SMA N 2 Yogyakarta, pasca
maraknya isu sensitif terkait terorisme yang dapat dimulai dari pembinaan dalam
kerohanian Islam.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pola pendidikan Islam pada

Rohis berupaya untuk membangkitkan kembali dan meneguhkan cara-cara lama

52 Sadam Fajar Shodig, Ideologi Pendidikan Islam pada Rohis di SMA N 2 Yogyakarta,
Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014)
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yang lebih baik dibandingkan sekarang dan berusaha untuk membangun kembali
masyarakat dengan cara mendorong langkah untuk kembali pada tujuan-tujuan
dalam pendidikan Islam. Berdasarkan pada penjelasan ini, corak pemikiran yang
dikembangkan oleh Rohis lebih bersifat reformisme maupun revivalisme Islam
dengan ciri-ciri berikut ini: (1) pemurnian Islam dari praktek-praktek yang
menyimpang dengan jalan kembali kepada sumber-sumber orisinal agama Islam
yaitu al-Qur’an dan al-Hadist. (2) Upaya mendobrak dinding taqlid yang pada
titik tertentu membuka jalan untuk pengkajian Islam secara lebih rasional.
Dimensi kedua ini sama artinya dengan sebuah usaha untuk menjadikan Islam
kembali relevan dengan dinamika perkembangan zaman.

Dalam pandangan penulis, penelitian ini belum memberikan gambaran
yang mendalam ideologi yang memiliki sifat hidden dalam konteks
internalisasinya. Kaburnya gambaran terkait ideologi yang diemban oleh Rohis
SMA N 2 Yogyakarta ini nampaknya dimulai dari kaburnya penegasan terhadap
konsep ideologi yang dituliskan oleh peneliti. Penulis berasumsi jika penelitian
Sadam berhasil untuk mengungkap ideologi yang diemban oleh Rohis, Sadam
juga nantinya mampu untuk menggambarkan fenomena patron-klien yang terjadi
dalam Rohis SMA N 2 Yogyakarta. Bagaimanapun juga lahirnya konsep-konsep
pembinaan dalam Rohis tidak mungkin dilepaskan dari alumnus sekolah yang
senantiasa memberikan transmisi keilmuwan dalam tubuh Rohis. Bagi penulis
sendiri, penelitian ini digunakan sebagai sebuah acuan dalam hal penelitian terkait

ideologisasi melalui kegiatan keagamaan di sekolah-sekolah umum.
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Kelima, penelitian dalam bentuk tesis yang ditulis oleh Sofia Mahardika
dengan judul Konsep Talgiyan Fikriyan dan Implementasinya pada Pendidikan
Islam di HSG Khoiru Ummabh Islamic Boarding School, Bogor, 2014, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.>® Tesis ini membahas mengenai Homeschooling Group
Khoiru Ummah Islamic Boarding School Bogor yang memposisikan dirinya
sebagai sekolah Islam dengan kurikulum yang berbasis agidah Islam. Sekolah ini
juga bervisi untuk melahirkan peserta didik yang mamapu menjadi pemimpin,
fagih fiddin, berkepribadian Islam dan terdepan dalam keilmuan umum (sains).
Dengan mengambil konsep homeschooling, sekolah ini dalam pelaksanaannya
menghendaki peran orang tua yang cukup dominan dalam pembelajaran dengan
menggunakan konsep pembelajaran Talgiyan Fikriyan. Adapun rumusan masalah
yang dijawab oleh penelitian ini adalah terkait (a) konsep Talgiyan Fikriyan yang
dijalankan di HSG Khoiru Ummah Islamic Boarding School Bogor, (b)
implementasi konsep Talgiyan Fikriyan yang dijalankan di HSG Khoiru Ummah
Islamic Boarding School Bogor, (c) relevansi konsep Talgiyan Fikriyan yang
dijalankan di HSG Khoiru Ummah Islamic Boarding School Bogor dalam
pendidikan Islam.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa (a) HSG Khoiru Ummah
Islamic Boarding School Bogor mencoba untuk menanamkan pola berpikir
dengan mengedepankan alat-alat berupa otak, panca indra, fakta, dan informasi
sebelumnya (maklumat shobigoh). Model berpikir ini menurut Sofia senada

dengan model berpikir rasionalis-empiris. (b) semua mata pelajaran diajarkan

%3 Sofia Mahardika, Konsep Talgiyan Fikriyan dan Implementasinya pada Pendidikan
Islam di HSG Khoiru Ummah Islamic Boarding School, Bogor, Tesis (Yogyakarta: PPs UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).



24

untuk dapat diindra dalam bentul riil oleh peserta didik sehingga dapat lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Guru dalam posisi ini berusaha untuk
memanfaatkan potensi akal peserta didik dalam rangka interkoneksi keilmuwan
umum dengan keilmuan agama. (c) relevansi yang hendak dibangun dengan
model Talgiyan Fikriyan ini adalah dengan interkoneksi ilmu dengan amal,
sehingga konsep keberhasilan peserta didik dalam menerima diwujudkan dalam
bentuk linearitas amalan yang dihasilkan dari kepahaman suatu konsep tertentu.

Dalam pandangan penulis, penelitian ini belum memberikan gambaran
yang mendalam terkait konsep Talgiyan Fikriyyan yang diteliti. Pada saat yang
sama, Sofia nampaknya belum mampu untuk menganalisis lebih dalam
signifikansi konsep Talgiyan Fikriyyan yang tentu lahir dari tradisi berpikir dan
kebahasaan dalam Islam dengan konsep berpikir rasionalis-empiris yang berakar
dari tradisi berpikir filsafat Barat. Namun demikian, penelitian ini memberikan
gambaran bagi penulis dalam hal konsep transfer of value yang digunakan oleh
HSG Khoiru Ummah dalam melaksanakan internalisasi ideologi pada peserta
didiknya.

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Denok Lelyana Cahyani dengan judul
Implementasi Kurikulum Berbasis Akidah Islam pada Homeschooling Group
(HSG) Sekolah Dasar Khoiru Ummah 20 Malang, 2015, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.>* Penelitian ini membahas mengenai penerapan kurikulum
dengan pengintegrasian Agidah Islam yang dilaksanakan di HSG-SD Khoiru

Ummah 20 Malang. Masalah penelitian yang coba dijawab dari penelitian ini

% Denok Lelyana Cahyani, Implementasi Kurikulum Berbasis Akidah Islam pada
Homeschooling Group (HSG) Sekolah Dasar Khoiru Ummah 20 Malang, Skripsi (Yogyakarta:
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).
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adalah terkait (a) konsep kurikulum berbasis agidah Islam dan (b) bagaimana
implementasi kurikulum berbasis agidah Islam tersebut.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa (a) yang dimaksud dengan
kurikulum berbasis agidah Islam adalah adanya pengintegrasian setiap mata
pelajaran dengan agidah Islam. Tujuan dari diberlakukannya kurikulum yang
demikian adalah terbentuknya relasi antara keilmuan agama yang didasarkan pada
agidah Islam dengan keilmuan umum. (b) Sedangkan implementasi dari konsep
ini meliputi kegiatan persiapan yang terdiri dari kegiatan desain kurikulum,
penyusunan program dan strategi dalam pelaksanaannya, kegiatan pelaksanaan
yang terdiri dari pelaksanaan pada tingkat sekolah dan kelas. Contoh yang dapat
diberikan pada kegiatan ini adalah penyusunan rencana tahunan, jadwal kegiatan
pelaksanaan pembelajaran dan koordinasi dengan tujuan kesatuan sikap, pikiran,
dan tindakan dalam melaksanakan kurikulum yang diintegrasikan dengan agidah
Islam, sedangkan kegiatan evaluasi dari proses implementasi ini dilaksanakan
dalam rapat dan monitoring oleh pihak perumus guideline dan blue print sekolah
yaitu Yayasan Khoiru Ummah Pembangun Peradaban (KUPP) Bogor, Kepala
Sekolah, dan Wakil Kepala Bidang Kurikulum, serta Guru yang melakukan
evaluasi pada satuan yang lebih kecil yaitu kelas.

Dalam pandangan penulis, desain penelitian ini belum memberikan
gambaran yang mendalam terkait posisi agidah Islam dengan mata pelajaran lain
yang coba direlasikan. Penulis berasumsi, jika penelitian ini berhasil
menggambarkan secara baik relasi tersebut, peneliti akan dapat menjelaskan

posisi integrasi pelajaran yang jelas mulai dari yang paling sederhana yaitu (1)
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separated-subject sampai (2) eksplorasi keterpaduan antar aspek dalam satu
bidang studi (model fragmented, connected, dan nested), dan (3) model yang
memadukan antar berbagai bidang studi (model sequenced, shared, webbed,
threaded, integrated), hingga (4) memadukan dalam diri pembelajar sendiri dan
lintas pembelajar (model immersed dan networked). Nampaknya peneliti masih
kesulitan untuk menetapkan standar terkait relasi/interkoneksi/integrasi agidah
Islam ke dalam mata pelajaran yang dimaksud oleh HSG-SD Khoiru Ummah 20
Malang. Namun demikian, penelitian ini memberikan gambaran awal bagi penulis
dalam hal kurikulum integratif berbasis agidah Islam yang digunakan oleh HSG-
SD Khoiru Ummah 20 Malang secara khusus, maupun HSG Khoiru Ummah
secara umum sebagai pengembang guideline dan blue print sekolah.

Berdasarkan pada tinjauan pustaka yang penulis peroleh, hal ini menjadi
sumber inspirasi penulis untuk melanjutkan dan menentukan fokus penelitian.
Fokus penelitian yang dimaksud adalah ideologi yang diterapkan dalam HSG
Khoiru Ummah. Adapun untuk mengungkapkan konstruksi ideologi yang
diterapkan dalam HSG Khoiru Ummah, penulis akan memaparkan konteks
pertumbuhan HSG Khoiru Ummah sebagai sekolah yang dipengaruhi para aktivis
Muslim yang menjadi aktor bedririnya sekolah. Pada saat yang sama penulis juga
akan mencoba mengungkap terkait pola ideologi yang memberikan kontribusi
terhadap sistem pendidikan yang dikembangkannya, hingga bagaimana posisi
sistem pendidikan HSG Khoiru Ummah ini dalam peta Sistem Pendidikan

Nasional.
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Ideologi menjadi komponen penting bagi HSG Khoiru Ummah sebagai
sebuah gerakan sosial-keagamaan karena ideologilah yang menjadi kerangka
orientasi dan penuntut arah. Oleh karena itu penelitian tentang ideologi
pendidikan yang diterapkan oleh HSG Khoiru Ummah penting untuk diteliti
karena berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, belum ada
satupun penelitian yang mengkaji ideologi pendidikan HSG Khoiru Ummabh. Oleh
karena itu, penelitian ini merupakan penelitian baru yang berbeda dengan

penelitian yang sudah ada.

. Kerangka Teoritik

Ada beberapa teori yang digunakan oleh peneliti dalam memahami
fenomena Homeschooling Group Khoiru Ummah, yaitu tentang teori tentang
gerakan sosial (social movement), dan ideologi dalam pendidikan. Kedua teori
yang dipakai ini merupakan suatu hal yang senantiasa berkelindan satu sama lain.
Teori tentang ideologi pendidikan merupakan keniscayaan dalam penelitian ini
karena ideologi yang menjadi kerangka orientasi dan visi besar untuk melakukan
transformasi dari sebuah gerakan sosial. Tanpa adanya ideologi, gerakan sosial
tidak akan memiliki arah dan tujuan dalam gerakannya. Konteks penelitian yang
merupakan perilaku gerakan sosial keagamaan dalam mendirikan lembaga
pendidikan, maka teori tentang ideologi pendidikan menjadi relevan dalam
membedah tataran konseptual ideologi yang menjiwai lembaga pendidikan

tersebut.
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Sedangkan teori tentang gerakan sosial dipilih karena kemampuan teori ini
untuk menyediakan informasi komprehensif terkait dengan mobilisasi sumber
daya, kesempatan politik, framing, bahkan mengungkapkan aktor gerakan. Teori
ini diharapkan dapat memberikan afirmasi teoritik terhadap peran lembaga
pendidikan. Diharapkan dengan teori gerakan sosial ini, suatu gerakan keagamaan
dapat dipotret sedari awal kemunculannya, visi untuk mewujudkan transformasi
tertentu, atau sekedar memahami simbol-simbol yang digunakan dalam gerakan
sosial keagamaan tersebut.

1. Teori Gerakan Sosial

Penulis pada kesempatan ini ingin mencoba memotret entitas yang
sedang diteliti dalam sebuah gerakan sosial (social movement), penulis
berasumsi bahwa aktor yang menjadi think tank dalam berdirinya lembaga
Homeschooling Group Khoiru Ummah adalah para aktivis gerakan Islam yang
gerakannya dapat didefinisikan secara sederhana sebagai sebuah entitas yang
terus bergerak, dibangun oleh, untuk dan dari masyarakat di daerah tersebut
sekalipun memiliki visi global dalam gerakannya. Digunakannya teori gerakan
sosial, utamanya berfungsi untuk sebagai alat teoritis yang menjelaskan
mengenai mobilisasi sumber daya yang dapat mengubah ide menjadi tindakan
kolektif.>

Secara lebih rinci dalam karya tulis ini sebenarnya yang dibahas adalah

gerakan sosial (keagamaan) Islam. Oleh karena itu, penulis perlu untuk

% Agus Salim, The Rise of Hizbut Tahrir Indonesia: A Mobilization from Campuses to
The Street (1982-2000), dalam Yusuf Rahman (edt.), Islam and Society in Contemporary
Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia bekerjasama dengan CIDA McGill
University-Canada, dan PPS 1S UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), him. 38-42.
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kemudian memberikan batasan terkait dengan gerakan sosial Islam ini. Penulis
menggunakan pengertian yang dikemukakan oleh Stephen K. Sanderson yang
menyatakan bahwa gerakan sosial keagamaan (tidak hanya terbatas pada
Islam) adalah gerakan yang berupaya menciptakan eksistensi yang baru dan
disesuaikan dengan keadaan sekarang yang lebih baik.>® Dalam definisi yang
lebih terstruktur penulis menggunakan definisi terkait gerakan sosial yang
dikemukakan oleh M. Diani dan I. Bison sebagai “organized effort to bring
about social change” atau definisi dari Edgar dan Marie Borgatta
yaitu “collective attemps to promote or resist change in society or a group”.>’
Dalam rumusan Escobar dan Alvarez, gerakan-gerakan sosial
kontemporer dunia ketiga lebih mengarah kepada transformasi yang lebih luas,
dan tidak semata-mata dalam pengertian strategi ekonomi dan sosial belaka.*®
Tidak seperti yang diterjemahkan Hoffer, Ferree lebih menerjemahkan gerakan
sosial dalam perspektif mobilisasi sumber daya adalah bahwa kegiatan gerakan
sosial bukanlah kegiatan spontan dan tidak terorganisasi. Sedangkan para
pelakunya telah mempertimbangkan keterlibatannya secara rasional. Hal ini
akhirnya menjadi sebuah kritik dari perkembangan pemikiran sebelumnya yang
menyatakan bahwa keikutsertaan dalam gerakan sosial harus berdasarkan

manfaat dan faedah.>® Dalam konteks Islam, Gellner mengemukakan bahwa

% Stephen K. Sanderson, Makrososiologi; Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas
Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 532-533.

5 Jwan Gardono Sujatmiko, Gerakan Sosial dalam Dinamika Masyarakat, dalam
Darmawan (edt.), Gerakan Sosial; Wahana Civil Society bagi Demokratisasi, (Jakarta: Pustaka
LP3ES, 2006), him. xv.

%8 Mansour Fakih, Masyarakat Sipil untuk Transformasi Sosial; Pergolakan Ideologi LSM
Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 45.

% Ali Said Damanik, Fenomena Partai Keadilan; Transformasi 20 tahun Gerakan
Tarbiyah di Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), him. 26.
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komunitas massa berkesadaran dan mempunyai tingkat rasionalitas itu disebut
sebagai ummah.®°

Kajian dalam karya tulis ini harapannya dapat menganalisis Visi
transformatif agama yang menjadi spirit dan mempermudah pembacaan
terhadap realitas ini, maka penulis menggunakan sebuah gambar sebagai acuan
yaitu sebagai berikut :

Gambar 1. Visi Transformasi Agama®!

Nilai-nilai Way of Life,
— World of View, dan
Keagamaan Paradigma

Visi Gerakan
Keagamaan

Visi Transformasi
Agd ma Kultural ]

Strategi Gerakan
Keagamaan

Struktural ]

Konsep-konsep
yang diterjemahkan
pada level Empiris

- Program

Bl 1NE

2. Diskursus tentang Ideologi
Diskursus tentang ideologi memang selalu menarik untuk
diperbincangkan. Selain karena ada banyak ahli/sarjana yang mendefinisikan
ideologi dengan penjelasan dan spektrum yang berbeda, ramainya pembahasan
mengenai ideologi ini karena kerangka konseptual dari ideologi sendiri selalu
mengalami perubahan, perkembangan yang tidak pernah stagnan dari waktu ke
waktu. Hal ini memang dipengaruhi dari cara munculnya ideologi sebagai

sebuah cara pandang yang khas dalam suatu lapisan masyarakat. Penulis

8 Ernest Gellner, Membangun Masyarakat Sipil; Prasyarat Menuju Kebebasan,
(Bandung: Mizan, 1995), him. 1-232.
61 Ali Said Damanik, Fenomena Partai Keadilan ..., him. 38.
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mencoba untuk memberikan batasan terhadap terminologi ideologi ini,
kendatipun demikian penerjemahan terhadap hal ini bukanlah sebagai rumusan
absolut terkait ideologi.

Istilah ideologi ini pertama kali digunakan oleh seorang filosof Prancis
yaitu Antoine Destutt de Tracy ketika terjadi revolusi Prancis. Kala itu, istilah
ideologi ini dipakai untuk menyebut suatu studi tentang asal mula, hakekat, dan
perkembangan ide-ide manusia, atau yang sudah umum dikenal sebagai science
of ideas.’? Namun demikian secara bahasa, ideologi dapat diterjemahkan
sebagai kata yang berasal dari Bahasa Yunani, dari kata idea yang berasal dari
kata idein yang berarti melihat, dan logia yang berasal dari kata logos (kata),
dari kata legein (berbicara). Oleh karenanya, secara letterlijk ideologi dapat
diartikan sebagai pengucapan dari apa yang terlihat atau pengutaraan dari apa
yang dipikirkan sebagai hasil dari pemikiran. Namun demikian secara
sederhana ideologi diterjemahkan sebagai suatu sistem pemikiran mengenai
teori politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan.®®

Konsep tentang ideologi inilah yang nantinya juga akan membedakan
cara pandang dalam melihat kebudayaan, filsafat, agama, kepercayaan, tata
nilai sosial atau hal lain. Seringkali digunakan istilah worldview (Inggris) untuk
mengidentifikasi konsep ini, sekalipun demikian terminologi ini juga dikenal

dalam kebudayaan lain dengan penamaan seperti weltanschauung atau

62 Cheppy Hari Cahyono, Ideologi Politik, (Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 1988),

him. 6.

2.

83 Sukarna, ldeologi; Suatu Studi llmu Politik, (Bandung: Penerbit Alumni, 1981), him. 1-



32

weltansicht (Jerman).%* Sedangkan dalam kacamata berpikir Islam, cara
pandang ini meskipun disebut berbagai macam seperti al-tasawwur al-Islami
(Sayyid Qutb) al-Mabda’ al-1slami (Syekh Tagiyuddin an-Nabhani), Islami
Nazariyat (al-Maududi), dan juga ruyat al-Islam lil wujud (Syed Mohammad
Naquib al-Attas), terkadang dipakai juga terma nazariyyat al-Islam li al-kawn.
Namun pada umumnya para ulama tersebut sepakat bahwa Islam mempunyai
cara pandangnya sendiri terhadap segala sesuatu.®®

Berdasarkan pada penerjemahan berikut tadi, sudah tentu ideologi
memiliki komponen-komponen dasar sebagai nilai inti dalam ideologi meliputi
. pertama, komponen nilai (value). Setiap ideologi selalu bertolak dari suatu
nilai yang dianggap sangat berharga, mulia, dan mempunyai kedudukan lebih
penting dari yang lain. Nilai ini selanjutnya menentukan tindakan tertentu
untuk merealisasikannya. Kedua, setiap ideologi mempunyai visi tentang
kehidupan sosial yang ideal. Ketiga, suatu ideologi mengandung konsepsi
tentang sifat manusia (human nature), dan Keempat, suatu ideologi mempunyai
strategy for action sehingga menjadi kenyataan.®® Komponen inilah yang
nantinya akan digunakan untuk mengidentifikasi ideologi yang dikembangkan
dalam konteks sekolah. Secara umum dapat dijelaskan bahwa ideologi dalam

Islam digunakan sebagaimana fungsi ideologi pada umumnya yaitu :’

6 Hamid Fahmi Zarkasyi, Worldview sebagai Asas Epistemologi Islam, dalam
IslamiaTahun 11, No. 5, Shafar-Rabiul Tsani 1426/April-Juni 2005 (Jakarta: Khairul Bayan, 2005),
him. 9.

% 1bid., him. 46.

6 Miftah Toha, Birokrasi Politik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 2003), him. 83-86.

7 Syamsul Arifin, ldeologi dan Praksis Gerakan Sosial Kaum Fundamentalis
Pengalaman Hizbut Tahrir Indonesia, (Malang: UMM Press, 2010), him. 39.
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a. Struktur kognitif, keseluruhan pengetahuan yang dapat merupakan
landasan untuk memahami dan menafsirkan dunia dan kejadian-kejadian
dalam alam sekitarnya.

b. Orientasi dasar yang membuka wawasan yang memberikan makna serta
menunjukkan tujuan dalam kehidupan manusia.

c. Norma-norma yang menjadi pedoman dan pegangan bagi seseorang untuk
melangkah dan bertindak.

d. Bekal dan jalan bagi seseorang untuk menemukan identitasnya.

e. Kekuatan yang mampu memberi semangat dan mendorong seseorang
untuk menjalankan kegiatan dan mencapai tujuan.

f.  Pendidikan bagi seseorang atau masyarakat untuk memahami, menghayati,
serta memolakan tingkah lakunya sesuai dengan orientasi dan norma-
norma yang terkandung di dalamnya.

3. Aliran Ideologi dalam Pendidikan
Pada kerangka teoritik yang keempat ini penulis berusaha untuk
menyajikan aliran ideologi yang dijelaskan oleh William O’Neil. O’Neil
membagi ideologi dalam dua taksonomi besar yaitu ideologi konservatif dan

ideologi liberal, yang masing-masing memiliki tiga sub ideologi di

bawahnya.%® Namun demikian, sebenarnya gagasan O’Neil ini bukan satu-

satunya pembahasan mengenai ideologi dalam pendidikan. Pembahasan yang
muncul setelahnya seperti yang digagas oleh Henry Giroux dan Aronowitz

nampak lebih sederhana dengan tiga aliran yaitu konservatif, liberal, dan kritis.

8 William F. O’Neil, Educational Ideologies: Contemporary Expressions of Educational
Philosophies, diterjemahkan oleh Omi Intan Naomi, Ideologi-ldeologi Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), him. 99-124.
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Dalam kajian ini, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh O’Neil
sebagai teori konseptual yang akan digunakan untuk menganalisis ideologi
pendidikan yang diterapkan dalam Homeschooling Group Khoiru Ummah
sebagai obyek penelitian.

Sekalipun demikian, penulis berasumsi bahwa Klasifikasi model
ideologi pendidikan ini tidak selalu cocok dengan fakta obyek penelitian. Irisan
model ideologi tentu merupakan suatu hal yang mungkin terjadi dalam
penelitian ini. Hal ini karena obyek penelitian yang dianalisis oleh O’Neil
adalah kasus-kasus pendidikan di Barat yang tentu dipengaruhi cara pandang,
tradisi keilmuan, dan keagamaan yang berbeda dengan Indonesia, terutama
cara pandang Islam. Namun demikian, penulis berusaha untuk menyajikan
analisis ideologi pendidikan ini secara mendalam berdasarkan indikator-
indikator umum tertentu yang telah dibangun oleh O’Neil, dan melakukan
spesifikasi pada poin-poin tertentu yang berbeda.

Penulis menggunakan terminologi ideologi disandarkan dengan
beberapa alasan antara lain: pertama, orientasi dan arah pengembangan
pendidikan Islam didasarkan pada kacamata ideologi yang dipergunakan dalam
mengembangkan lembaga pendidikan. Terlebih lagi ketika secara konseptual
ideologi kerangka berpikir yang akan mempengaruhi pandangan hidup
seseorang yang menghasilkan suatu gerak untuk mengarah pada tujuan
tertentu. Kedua, karena berawal dari pemahaman terkait ideologi inilah,
lembaga pendidikan juga dapat berperan dalam memproduksi agent of social

change atau bahkan membentuk perubahan sosial dalam konteks pemahaman
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yang khas. Sebagai perbandingan, penulis juga memperkuat dengan

argumentasi yang dijelaskan oleh O’Neil terkait perbedaan ideologi dan sistem

filosofi berikut ini :%°

a. Ideologi merupakan sistem gagasan yang umum atau luas jika
dibandingkan dengan sistem filosofi.

b. Ideologi dapat mengakar pada etika sosial (termasuk di dalamnya filosofi
moral dan politik).

c. Ideologi merupakan landasan yang dapat mengarahkan pada suatu
tindakan sosial dan bukan sekedar menjernihkan ataupun menata
pengetahuan.

d. Ideologi merupakan sebab sekaligus akibat dari perubahan sosial yang
mendasar.

Secara lebih lanjut, O'Neil berpandangan bahwa ideologi pendidikan
memiliki dampak pada keyakinan individu yang berkaitan dengan tujuan-
tujuan pendidikan, tujuan sekolah, administrasi pendidikan, mekanisme kontrol
subyek didik, sifat dan muatan dari kurikulum, metode mengajar dan evaluasi
serta mekanisme kontrol di dalam kelas.”

a. ldeologi Pendidikan Konservatif
1) Ideologi Fundamentalisme Pendidikan

Ideologi fundamentalisme ini menjelaskan terkait corak-corak
konservatisme yang pada dasarnya bersifat anti-intelektual. Artinya

penganut mereka ingin meminimalkan pertimbangan-pertimbangan

% 1bid., him. 35.
0 1bid.
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filosofis dan atau intelektual, serta cenderung untuk mendasarkan
anggapan-anggapannya di atas penerimaan yang relatif tidak Kritis
terhadap kebenaran yang diwahyukan ataupun kesepakatan sosial
yang sudah mapan (common sense).

Ada dua variasi sudut pandang dalam penerapan ke dalam
pendidikan yaitu : (a) ideologi pendidikan fundamentalisme relijius,
sebagaimana dijumpai dalam berbagai pendidikan versi Kristen yang
lebih fundamentalistis, yang sangat terikat pada pandangan hidup
yang kaku dan harapan mengenai kenyataan yang diwahyukan
melalui kewenangan atau otoritas Alkitab. Dalam diskursus
pendidikan Islam pada masa Kini, karakteristik fundamentalisme
relijius dapat juga diamati dalam berbagai gagasan dan argumentasi
yang disuarakan oleh kelompok-kelompok umat Islam sebagai simbol
kepatuhan yang ketat kepada firman suci Tuhan.

(b) Ideologi pendidikan fundamentalisme sekuler yang sama
kakunya jika dibandingkan dengan fundamentalisme relijius terhadap
cara pandang dunia melalui akal sehat yang disepakati, yang
umumnya merupakan konsensus umum. Artinya, ideologi ini
menggunakan landasan pandangan umum masyarakat sebagai suatu
gagasan dan keyakinan. Kelompok yang mempopulerkan ideologi ini,

sama sangat terikat dengan pandapat masyarakat umum yang lebih
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menekankan pada gagasan nasionalisme dan patriotisme sebagai
antitesis dari fundamentalisme relijius.”*
Ideologi Intelektualisme Pendidikan

Ideologi ini lahir dari ungkapan-ungkapan konservatisme
politis yang didasari oleh sistem-sistem pemikiran filosofis atau
teologis yang relatif kaku dan fundamentalis otoritarian. Secara
umum konservatisme filosofis bermaksud mengubah praktik-praktik
politik yang ada, dan menjadikannya lebih sempurna agar relevan
dengan cita-cita dan gagasan intelektual atau kerohanian ideal yang
sudah mapan dan tidak bervariasi.’

Ideologi pendidikan intelektualisme menurut O'Neil terdapat
dua variasi mendasar yaitu (a) intelektualisme filosofis yang memiliki
inti pemikiran sekuler. Corak variasi ini dilandasi oleh ide seperti
tidak ada sosok Tuhan yang personal (ateisme), dan tidak ada cara
untuk menentukan apakah sosok Tuhan yang personal itu ada ataukah
tidak ada (agnotisisme) sebagaimana tercermin dari karya-karya
Robert Maynard Hutchins dan Mortimer Adler, (b) intelektualisme
teologis, yang berorientasi religius dengan landasan ide seperti
adanya sebuah kekuatan aktif yang menentukan peristiwa-peristiwa
kontemporer, Tuhan dapat berpikir dan merasakan dengan cara yang
sangat mirip manusia, dapat dihubungi dan diajak berkomunikasi,

serta dapat dirayu maupun dibujuk untuk turut campur tangan dalam

™ 1bid., him. 105.
2 1bid., him. 105-106.



3)

38

menengahi persoalan manusia.”> Pemahaman berikut seperti yang
tertuang dalam karya filosof katolik Roma: William Mc Gucken dan
John Donahue. Pandangan intelektualisme relijius ini tentu harus
dipahami dan diidentifikasi sebagai sebuah fenomena yang muncul
dalam tradisi intelektual Barat yang dominan dipengaruhi oleh
klasisisme dan Katolikisme.

Ideologi Konservatisme Pendidikan

Kategori ketiga adalah ideologi pendidikan konservatisme.
Pada dasarnya ideologi ini mendukung ketaatan terhadap lembaga-
lembaga dan proses-proses budaya yang sudah teruji oleh waktu,
disertai dengan rasa hormat yang mendalam terhadap hukum serta
tatanan sosial yang baku, sebagai landasan bagi perubahan sosial
yang konstruktif. Dalam hal pendidikan, ideologi konservatisme
menganggap bahwa sasaran utama sekolah adalah pelestarian dan
penerusan struktur dan sistem sosial serta pola-pola berikut tradisi-
tradisi yang sudah mapan.

Setidaknya ada dua variasi mendasar di dalam ideologi
konservatisme yaitu : (a) konservatisme religius, yang menekankan
pelatihan rohani (spiritual exercise) sebagai pusat landasan
pembentukan karakter moral yang tepat, (b) ideologi pendidikan
konservatisme sekuler, yang peduli pada perlunya pelestarian dan

panyaluran keyakinan-keyakinan dan praktik-praktik yang ada

2 1bid., him. 270.
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sebagai sebuah jalan untuk memastikan pertahanan hidup secara
sosial serta efektivitas secara kuat oleh orientasi pendidikan yang

bersifat lebih Al-kitabiah dan Evangelis (mendakwahkan agama).’

b. Ideologi Pendidikan Liberal

1)

2)

Ideologi Liberalisme Pendidikan

Kategori pertama dalam ideologi pendidikan liberal adalah
ideologi liberalisme pendidikan. Ideologi ini bertujuan jangka
panjang untuk melestarikan dan memperbaiki tatanan sosial yang ada
dengan cara membelajarkan setiap siswa tentang bagaimana caranya
menghadapi persoalan-persoalan dalam kehidupannya sendiri secara
efektif. Ideologi liberalisme pendidikan ini berbeda-beda dalam hal
intensitasnya, dari yang relatif lunak, yakni (a) liberalisme metodik
yang diajukan oleh Maria Montessori, (b) liberalisme direktif (lebih
mengarahkan) yang sarat dengan muatan filosofis John Dewey
hingga (c) liberalisme ‘laissez faire’ (liberalisme tanpa pengarahan)
yang merupakan sudut pandang A.S. Neill atau Carl Rogers.”
Ideologi Liberasionisme Pendidikan

Kategori kedua dalam ideologi pendidikan liberal adalah
ideologi pendidikan liberasionisme. Ideologi ini memandang bahwa
manusia harus mengusahakan pembaruan atau perombakan yang
segera dalam ruang lingkup besar atas tatanan politik yang ada,

sebagai cara untuk memajukan kebebasan-kebebasan individual serta

™ 1bid., him. 106.
7 Ibid., him. 108-109.
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untuk mempromosikan perwujudan potensi-potensi diri semaksimal
mungkin. Ideologi pendidikan liberasionisme mencakup spektrum
pandangan yang luas, dari (a) liberasionisme pembaharuan yang
relatif konservatif, yang tercermin dalam gerakan hak-hak warga
negara (di AS era 60-an) hingga (b) liberasionisme revolusioner yang
berupa komitmen kuat dan mendesak dengan seruan agar sistem
pendidikan segera mengambil peran aktif dalam menggulingkan
tatanan politik yang ada.

Bagi ideologi ini, sekolah haruslah obyektif (rasional-ilmiah),
namun tidak bersifat sentralistik. Sekolah memiliki fungsi ideologi; ia
ada bukan hanya untuk mengajar anak-anak tentang bagaimana cara
berpikir yang efektif (secara rasional dan ilmiah), melainkan juga
untuk membantu mereka mengenali kebijakan yang sifatnya lebih
tinggi yang tak terceraikan dari pemecahan-pemecahan masalah
secara intelektual yang paling meyakinkan, sehubungan dengan
problem-problem manusia. Dengan kata lain, ideologi pendidikan
liberasionisme didirikan di atas landasan sistem kebenaran yang
terbuka, yang pada puncaknya merupakan sebuah orientasi yang
berpusat pada problema sosial.”

Ideologi Anarkisme Pendidikan
Kategori ketiga dalam ideologi pendidikan liberal adalah

ideologi anarkisme pendidikan. Ideologi ini memiliki sudut pandang

78 Ibid., him. 110.
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pembelaan/penghapusan/pemusnahan/pelenyapan  atau  perlunya
meminimalkan seluruh kekangan hegemonik yang terlembaga atas
kebebasan manusia. Penghapusan kekangan ini diyakini sebagai jalan
untuk menyediakan peluang penuh atas potensi-potensi manusia yang
dibebaskan. Sejalan dengan itu, diyakini bahwa pendekatan terbaik
terhadap pendidikan adalah mengusahakan untuk mempercepat
pembaharuan-pembaharuan  humanistik  berskala besar yang
mendesak dalam masyarakat, dengan cara menghapuskan sistem
sekolah secara keseluruhan.

Menurut O'Neil, sudut pandang ini anarkisme pendidikan ini
meliputi wilayah pandangan yang cukup luas yaitu mulai dari (a)
anarkisme taktis, yang ingin melebur sekolah sebagai cara untuk
membebaskan kekayaan dan sumberdaya untuk kebutuhan sosial
yang mendesak, hingga (b) anarkis utopis yang membayangkan
terciptanya sebuah masyarakat bebas tak terbatas dari seluruh
kekangan kelembagaan apapun. Kaum yang menganut ideologi
pendidikan anarkisme, sebagaimana yang liberalis dan liberasionis,
pada umumnya menaati sebuah sistem penyelidikan eksperimental

yang terbuka (ilmiah rasional).””

T 1bid., him. 111-112.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan.”® Pada metode-metode penelitian umumnya memuat jenis
penelitian, pendekatan, metode pengumpulan data, analisis data serta subyek
penelitian yang akan dipaparkan.
1. Jenis Penelitian
Kajian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
untuk pengumpulan data dapat berupa wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi. Penelitian ini pada dasarnya bermaksud untuk memahami
fenomena apa yang diamati oleh subyek dengan konteks khusus yang alamiah
dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah."
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam karya tulis ini adalah filosofis.
Posisi pendekatan filosofis dalam studi kali ini adalah filsafat sebagai sebuah
studi tentang penalaran yang digunakan dalam pemikiran keagamaan.
Artinya, pendekatan ini berusaha untuk melihat secara teliti berbagai konteks
di mana orang beriman melangsungkan kehidupannya, mengidentifikasi
faktor-faktor yang beroperasi dalam konteks itu yang dapat mempengaruhi

keyakinan seseorang, dan melihat bagaimana keyakinan itu diekspresikan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 2.

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 6.
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dalam doktrin dan praktik. Pemikiran demikian, dikembangkan oleh pemikir
seperti David Pailin, Maurice wiles, dan John Hick.®
3. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data diperoleh dari lapangan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data antara lain :
a. Interview (wawancara)

Interview merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh
data lisan dan tertulis berupa sebuah interaksi atau komunikasi. Dalam
proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang
berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi yaitu pewawancara,
responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan, dan
situasi wawancara.®! Wawancara dilakukan dengan melakukan interaksi
melalui tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat
dengan objek penelitian dari pihak Yayasan Khoiru Ummah Pembangun
Peradaban (KUPP) meliputi dewan pendiri yayasan, dewan pengurus
yayasan, dewan pengawas yayasan, dan dewan kurikulum. Selain itu,
penulis juga mewawancarai kelembagaan HSG Khoiru Ummah di Bogor
dan Sleman, Yogyakarta meliputi pengelola, kepala lembaga, wakil
kepala lembaga bidang kurikulum dan jajarannya di HSG Khoiru

Ummah pelaksana konsep kurikulum.

8 peter Connolly (edt.), Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogyakarta: LKiS Group,
2011), him. 167-169.

81 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (edt.), Metode Penelitian Survai, (Jakarta:
LP3ES, 1989), him. 192.
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Wawancara ini memungkinkan penulis mengumpulkan data yang
beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks.®
Penulis menggunakan tekhnik wawancara baik terstruktur dan tidak
terstuktur. Dalam proses wawancara terstruktur, penulis mempersiapkan
interview protocol yang memuat apa saja hal yang harus digali dari
partisipan dalam proses wawancara.®® Sedangkan apda wawancara tidak
terstruktur, penulis tidak menetapkan sendiri terkait pertanyaan yang
diajukan. Wawancara tidak terstruktur ini menggunakan tipe wawancara
mendalam (in-depth interview), baik dalam suatu situasi maupun dalam
beberapa tahapan pengumpulan data.?4

Pengambilan data sampel menggunakan sifat purposive sampling,
yang memiliki maksud sesuai dengan tujuan penelitian. Sifat purposive
ini tidak menekankan pada jumlah atau keterwakilan, namum lebih
kepada kualitas informasi, kredibilitas, dan kekayaan informasi (credible
and information rich) yang dimiliki oleh para informan atau partisipan.®®
Dengan maksud untuk mendapatkan kedalaman informasi inilah, penulis
akan mewawancarai pihak-pihak yang dirasa penting, paling
berpengaruh, dan menjadi penggagas ide berdirinya HSG Khoiru Ummah

sebagai sebuah lembaga pendidikan.

82 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), him.
45.

8 1bid., him. 48.

8 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), him. 213.

8 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 115-116.
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b. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.®® Pengamatan merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung fenomena-
fenomena objek-objek yang diteliti sehingga diharapkan peneliti dapat
mengamati secara langsung kegiatan yang dilaksanakan oleh objek
penelitian dalam upaya menghindari kesalahan penafsiran atau
interpretasi data.

Pada observasi, peneliti berusaha menemukan habitat asli para
partisipan dengan “tinggal” bersama dengan partisipan. Dalam konteks
penelitian tentang HSG Khoiru Ummah, maka peneliti mengikuti
pembelajaran dalam kelas-kelas homeschooling. Dengan “hidup”
bersama dan memiliki fungsi sosial yang sama, maka peneliti akan
dianggap sebagai “sesama” bagi partisipan. Hal ini akan memudahkan
penelitian untuk mengamati perilaku dan kehidupan para partisipan
dengan cara yang tidak merugikan maupun mengganggu partisipan.®’
Pada saat yang sama, peneliti juga melakukan partisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam HSG Khoiru Ummah, seperti forum
diskusi, diklat orang tua, kegiatan parenting, dan lain-lain. Dalam hal ini
peneliti secara legal administratif akan masuk menjadi bagian dari

sekolah.

8 Joko Subagyo, Metode Penelitian Teknik dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1997), him. 63.
87 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar ..., him. 56.
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Penulis dalam hal ini menempati posisi sebagai bagian dari luar
instansi sekolah HSG Khoiru Ummah maupun Yayasan Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban yang mencoba untuk melakukan penelitian ke
dalam sistem persekolahan. Walau demikian, ketika mendefinisikan
konsep insider sebagai seorang Muslim yang melakukan pengkajian
terhadap Islam maka penulis menempati posisi sebagai insider. Namun
demikian, penulis perlu untuk mempergunakan posisi participant as
observer.®8 Pola penempatan ini sebenarnya ingin memposisikan penulis
untuk mendapatkan perspektif emik® dalam penelitian yang dilakukan
oleh insider. Dengan demikian penulis dapat berasumsi berada pada
kondisi yang netral dalam artian tidak terkooptasi dengan kepentingan
tertentu yang bersifat empiris-pragmatis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan dan mempelajari
data-data mengenai hal-hal atau variabel yang meliputi dokumen atau
arsip-arsip, catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda, dan sebagainya yang dianggap berhubungan

8 penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Kim Knott mengenai diagram yang
menggambarkan posisi insider/outsider yang berbasis pada participant/observer dalam ilmu
sosial. Posisi penulis sebagai participant as observer dalam konteks ini digunakan untuk
menjembatani bias antara kutub insider dan outsider Sebagaimana yang dijelaskan Kim Knott
dalam bukunya yang berjudul Insider/Outsider Perspective. Lihat : M. Arfan Mu’ammar,
Religious Studies Perspektif Insider/Outsider (Membaca Gagasan Kim Knott), dalam M. Arfan
Mua’ammar, dkk., Studi Islam Perspektif Insider/Outsider, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), him.
103-123.

8 Menangkap dan mengungkapkan makna sebagaimana yang dihayati dan dirasakan oleh
para partisipan yang diteliti. Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Perkasa, 2013), him. 70.
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dengan objek penelitian.®® Dokumen berguna jika peneliti yang ingin
mendapatkan informasi mengenai suat peristiwa tetapi mengalami
kesulitan untuk mewawancarai langsung para pelaku. Selain sebagai
catatan historis, dokumen dapat juga diperlakukan sebagai pelaku dalam
kondisi tertentu.™
Dokumen yang diperoleh sebagai bahan analisis harus ditelaah
terlebih dahulu terkait beberapa hal yaitu : (1) keaslian dokumen, (2)
kebenaran isi dokumen, dan (3) relevansi isi dokumend engan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Adapun dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen yang terkait dengan :
(1) catatan yang berkaitan dengan berdiri dan perkembangan HSG
Khoiru Ummah dan Yayasan Khoiru Ummah Pembangun Peradaban, (2)
jumlah perkembangan siswa dari tahun ke tahun, (3) jumlah dan
kualifikasi guru, (4) jumlah dan kualifikasi pegawai tata usaha dan tenaga
administratif lainnya, (5) dokumen vyang terkait dengan rumusan
kurikulum, (6) modul atau buku yang digunakan dalam pembelajaran, (7)
data yang berkaitan dengan profil sekolah, dan data lain yang relevan
dengan penelitian.
4.  Sumber Data
Sumber-sumber data tertulis yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui kajian terhadap sejumlah buku, karya tulis ilmiah berupa

skripsi, tesis, desertasi, jurnal dan data-data tertulis lain yang relevan dengan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 236.
%1 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar ..., him. 61.
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tema penelitian. Pada saat yang sama digunakan juga data-data yang berasal
dari laman internet, media cetak baik surat kabar maupun majalah, termasuk
di dalamnya adalah data-data tertulis seperti rujukan utama, makalah seminar,
maupun dokumen yang bersifat internal yang dikeluarkan secara resmi oleh
obyek penelitian yaitu HSG Khoiru Ummah.

Sumber data kedua yang digunakan adalah data yang didapatkan dari
penelitian lapangan. Penelitian dilakukan di Yayasan Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban sebagai induk utama yang melahirkan gagasan model
pendidikan HSG Khoiru Ummah. Selain itu dilakukan juga penelitian
terhadap HSG Khoiru Ummah di Bogor (termasuk berbagai jenjang
pendidikannya baik yang setara TK, SD, SMP, dan SMA). Dipilihnya HSG
Khoiru Ummah di Bogor karena lembaga ini merupakan lembaga yang tidak
hanya berfungsi sebagai purwarupa (prototype), namun juga sebagai perfectly
applied school dalam usaha implementasi guideline dan blue print yang
ditetapkan oleh Yayasan Khoiru Ummah Pembangun Peradaban. Selain itu,
penelitian ini juga melibatkan jejaring HSG Khoiru Ummah di Sleman,
Yogyakarta yang berfungsi sebagai upaya konfirmasi terhadap rancangan
guideline dan blue print yang dihasilkan oleh Yayasan Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban di kota lain.

Penelitian lapangan dilakukan selama dua tahap. Tahap pertama
dilakukan ketika sedang menyusun proposal penelitian untuk mencari data

pendahuluan. Tahap kedua dilakukan dalam rangka mengumpulkan data
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secara lengkap. Penelitian tahap kedua dilakukan dari bulan April 2017
hingga bulan Juni 2017.
5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah sebuah cara atau proses untuk mencari,
mendapatkan sekaligus menyusun data secara sistematis. Penyusunan ini bisa
dengan mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam kategori-
kategori, dan memilih mana yang penting atau yang sesuai dengan judul atau
tema penelitian. Selanjutnya adalah membuat kesimpulan agar mudah
dipahami oleh pembaca atau yang mempelajarinya. Data-data tersebut
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil
mengumpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab
persoalan yang diajukan dalam penelitian.®?

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan analisis data metode
analisis deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mereduksi data, yaitu mengumpulkan, merangkum dan memilih data
yang relevan.

b. Menganalisa/menelaah data, yaitu data yang telah berhasil dirangkum,
selanjutnya dianalisa dan diolah dengan menggunakan data-data
pendukung (sekunder) yang ada.

c. Memverifikasi, yaitu melakukan interprestasi data atau perlengkapan
data dengan mencari sumber-sumber data baru yang dibutuhkan untuk

menarik kesimpulan.

92 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: LP3ES, 1989),
him.17.
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d. Menarik kesimpulan, yaitu sebagai hasil dari metode-metode yang telah
dipaparkan di atas.
Sementara itu untuk pengujian kredibilitas data, dalam penelitian ini
akan dilakukan dengan 4 (empat) teknik yaitu :
a. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan.®® Pengujian kredibilitas dengan
meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara peneliti membaca
seluruh catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui
kesalahan dan kekurangannya. Sebagai bekal peneliti untuk
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian buku atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan penemuan yang diteliti.®
b. Triangulasi
Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan
sumber. Teknik ini merupakan teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data.®® Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang
berbeda, yaitu dengan wawancara dan dengan observasi, dokumentasi.

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 124.

% Ibid., him. 125.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 269.
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melalui sumber yang berbeda. Dalam hal ini, sumber datanya adalah
Ketua Yayasan, Staf Yayasan, Ketua HSG Khoiru Ummah Bogor dan
Sleman, serta Guru HSG Khoiru Ummah Bogor dan Sleman. Dengan
triangulasi ini, maka dapat diketahui konsistensi data yang diberikan
oleh para narasumber. Jika narasumber masih memberikan data yang
berlainan, maka data dianggap belum kredibel sebagai data temuan
penelitian.
Diskusi teman sejawat

Diskusi teman sejawat dilakukan dengan mendiskusikan hasil
penelitian yang masih bersifat sementara kepada teman-teman
mahasiswa S2. Diskusi dengan teman sejawat ini bertujuan untuk
mempertahankan sikap terbuka dan jujur peneliti. Pada saat yang sama
dalam diskusi teman sejawat ini akan diungkap ketidakakuratan
peneliti, pengertian mendalam ditelaah untuk nantinya menjadi dasar
bagi Klarifikasi penafsiran. Diskusi ini juga memberikan suatu
kesempatan awal yang baik untuk menjajaki dan menguji hipotesis
kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.®® Melalui diskusi ini banyak
pertanyaan dan saran. Pertanyaan yang berkenaan dengan data yang
belum bisa terjawab, maka peneliti kembali ke lapangan untuk mencari

jawabannya, dengan demikian data akan semakin lengkap.

% Ibid., him. 271.



52

d. Menggunakan bahan referensi
Menggunakan bahan referensi adalah suatu cara pengecekan
kredibilitas data yang dilakukan dengan melengkapi data-data yang
ditemukan dalam penelitian dengan menggunakan berbagai bahan
pendukung, seperti rekaman hasil wawancara sebagai pendukung data
hasil wawancara, kemudian foto-foto sebagai pendukung data tentang
gambaran terkait interaksi manusia, dan sebagainya.®” Hal ini membuat

data penelitian lebih dipercaya.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini penulis uraikan dalam enam bab yang saling
berhubungan satu sama lain. Untuk lebih detail terkait sistematika pembahasan
nya sebagai berikut yaitu pada bagian awal didahului dengan halaman formalitas
yang mencakup halaman judul, halaman persembahan, halaman motto, abstrak,
kata pengentar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Selanjutnya pada bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab pertama ini sejatinya memuat hasil pre-research yang dilakukan
oleh peneliti yang menjadi kerangka dan acuan dasar dari penelitian yang akan

dilaksanakan.

7 Ibid., him. 273.
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Karena penelitian ini merupakan kajian tentang konstruksi ideologi yang
diterapkan pada sekolah jejaring Homeschooling Group Khoiru Ummah di
Indonesia, maka bab dua akan menjelaskan tentang Homeschooling Group Khoiru
Ummah. Pada bab dua ini juga dijelaskan mengenai latar belakang berdirinya
Homeschooling Group Khoiru Ummah, termasuk mempertegas visi, misi, tujuan,
gambaran umum lembaga, dan sarana prasarana. Pada saat yang sama, bab dua ini
juga akan membahas mengenai aktor intelektual di balik berdirinya
Homeschooling Group Khoiru Ummah.

Setelah  menguraikan  mengenai gambaran umum  lembaga
Homeschooling Group Khoiru Ummah, bab tiga berisi tentang pokok
permasalahan  pertama vyaitu pembahasan mengenai konstruksi ideologi
pendidikan pada sekolah jejaring Homeschooling Group Khoiru Ummah di
Indonesia. Bab tiga ini akan menjelaskan muncul dan berkembangnya ideologi
pada sistem sekolah sehingga menjadi penanda utama (master signifier) yang
turut berkontribusi pada keberhasilan pengembangan sekolah dan jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah.

Bab keempat berisi mengenai implikasi ideologi pendidikan pada sekolah
jejaring Homeschooling Group Khoiru Ummah terhadap sistem pendidikan yang
dikembangkannya. Bab ini berusaha untuk mengkaji rumusan tujuan pendidikan
sekolah, strategi pendidikan, kurikulum, posisi pendidik dan pesrta didik serta
beberapa komponen lain yang menjadi ciri khas dari Homeschooling Group

Khoiru Ummah.



54

Bab kelima akan menjelaskan tentang posisi sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah dalam peta Sistem Pendidikan Nasional.
Penjelasan pada bab ini akan mencoba mendialogkan sistem pendidikan yang
dikembangkan oleh Homeschooling Group Khoiru Ummah dengan sistem
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Sebagai sebuah trend baru yang
berkembang di Indonesia, sistem sekolah ini akan coba dibandingkan secara
positioning dengan sistem pendidikan yang telah lebih dahulu eksis di Indonesia
seperti pesantren, sekolah, dan madrasah.

Penulisan tesis ini diakhiri dengan bab keenam yaitu penutup. Pada bab ini
akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang merupakan
jawaban dari masalah-masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah, serta
saran-saran yang berhubungan dengan pembahasan tesis sebagai refleksi dari

penulis terhadap kesimpulan yang telah dituliskan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah didapatkan kesimpulan dari rumusan
masalah yang pertama yaitu konstruksi ideologi pendidikan pada sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah di Indonesia yang mengandung empat
komponen yang terdiri dari (1) komponen nilai utama (value) yang harus
dilandasi oleh agidah Islam. Sedangkan (2) konsepsi tentang sifat manusia
(human nature) yang menyatakan bahwa manusia lahir dalam keadaan iman dan
Islam. Pada titik ini, konsep nubuwwah (kenabian) dan wahyu adalah faktor
ilahiyah eksternal yang melengkapi entitas kebaikan dalam diri manusia. Adapun
(3) visi kehidupan sosial yang ideal diejawantahkan dalam agenda sekolah dalam
membentuk keluaran (outcome) pendidikan yang ideal yaitu dengan membentuk
manusia menjadi pribadi Islam berdasarkan tujuan penciptaan manusia serta
membentuk generasi Islam yang sempurna. (4) Strategy for action dilaksanakan
dengan dua cara yaitu yang dalam konteks internal dan eksternal sekolah.

Berkaitan dengan permasalahan yang kedua, ideologi pendidikan yang
dikembangkan pada sekolah jejaring Homeschooling Group Khoiru Ummah
berimplikasi terhadap beberapa hal berikut yaitu terkait (1) pendidikan holistik
dalam pandangan Homeschooling Group Khoiru Ummah yang antara lain terdiri

dari pengembalikan asas pendidikan Islam pada agidah Islam, membangun
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paradigma keilmuwan non-dikotomik, kurikulum yang holistik, pengelolaan yang
holistik dan dikelola secara berkesinambungan dengan rumah, penyelenggaraan
program Yyang holistik. (2) Tujuan pendidikan Islam dalam pandangan
Homeschooling Group Khoiru Ummah yaitu membentuk lulusan yang memiliki
kepribadian Islam, fagih fi ad-din, terdepan dalam sains dan teknologi, serta
memiliki jiwa pemimpin.

(3) Rekonstruksi pijakan dasar pendidikan di Homeschooling Group
Khoiru Ummah yang terdiri dari rekonstruksi pijakan dasar epistemologi (jenis-
jenis ilmu pengetahuan), rekonstruksi metodologi keilmuwan yang didasarkan
pada visi dan misi Islam, rekonstruksi kelembagaan non-formal, dan
pengembangan kepribadian Islam yang kaffah. Homeschooling Group Khoiru
Ummah juga memiliki (4) strategi pembelajaran tertentu yaitu dengan
menggunakan talagiyyan fikriyan dan diiringi dengan teknik pembelajaran dialog,
diskusi, percobaan, praktek-praktek secara langsung dan lainnya disesuaikan
dengan mata pelajaran.

(5) Kurikulum pendidikan Homeschooling Group Khoiru Ummah yang
memiliki strukur kurikulum yang khas dengan memadukan pengembangan ranah
pembelajaran holistik sehingga dapat menghasilkan pola pengembangan
kepribadian Islam peserta didik dengan pendekatan holistik dan tentu saja
pengaturan peserta didik laki-laki dan perempan di dalam kelas. Ideologi
pendidikan yang dikembangkan oleh Homeschooling Group Khoiru Ummah juga
berimplikasi pada (6) peran dan posisi orang tua dan (7) guru dalam pendidikan.

Pada bab Ill dan IV juga dijelaskan bahwa dalam pembentukan konsep-konsep
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dasarnya, Homeschooling Group Khoiru Ummah memiliki kemiripan pemikiran
dengan Hizbut Tahrir yang secara implisit maupun eksplisit memberikan
penekanan khusus pada pembentukan nilai-nilai kepribadian Islam yang
ditanamkan, membentuk kerangka berpikir, maupun menjaga komitmen
keislaman peserta didik dalam rangka keterlibatannya dalam kegiatan dakwah di
tengah masyarakat yang lebih besar. Pendidikan pada titik ini menjadi semacam
cara pembinaan yang strategis untuk menanamkan sedari dini tentang Islam
sebagai sistem kehidupan yang lengkap dan menyeluruh.

Kesimpulan terakhir atau yang ketiga yaitu terkait posisi sekolah jejaring
Homeschooling Group Khoiru Ummah dalam peta Sistem Pendidikan Nasional
adalah walaupun berada dalam ranah pendidikan nonformal, namun model
pendidikan homeschooling ini dapat pula disebut bagian (subsistem) dari sistem
pendidikan nasional di Indonesia. Setidaknya terdapat tiga alasan yang
menjadikan Homeschooling Group Khoiru Ummah eksis sebagai subsistem
pendidikan nasional di Indonesia: (1) penggunaan nama “homeschooling” pada
Homeschooling Group Khoiru Ummah menunjukkan bahwa lembaga pendidikan
ini secara kelembagaan merupakan sekolahrumah yang telah diakui dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 129
tahun 2014.

(2) Penyelenggaraan sekolahrumah komunitas telah memperoleh izin,
bahkan yayasan yang menaingi sekolah-sekolah ini yaitu Yayasan Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia dalam sebuah Keputusan Menteri Hukum dan Hak
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Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Nomor : AHU — 3187.AH.01.04 tahun
2013 yang ditandatangani oleh Dr. Aidir Amin Daud, S.H., M.H. sebagai Direktur
Jenderal Administrasi Hukum Umum. (3) Walaupun berada di jalur pendidikan
nonformal, Homeschooling Group Khoiru Ummah juga melaksanakan sistem
penilaian sebagaimana yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan yang berada
di jalur pendidikan formal baik kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun
Kementerian Agama. Sistem penilaiannya terdiri dari ulangan harian, ulangan

tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.

. Saran

Bagian ini merupakan refleksi penulis terhadap hasil peneliian sehingga
dapat menjadi pesan bagi pembaca karya tulis sederhana ini, terlebih kepada
pihak-pihak yang konsen dalam pengembangan lembaga pendidikan
homeschooling, utamanya jejaring sekolah Homeschooling Group Khoiru
Ummah. Sebagaimana yang penulis sebutkan di bab 1, bahwa penlitian ini
dilaksanakan selama rentang waktu tiga bulan yaitu dari bulan Maret hingga bulan
Juni 2017, dalam waktu tersebut peneliti berusaha menelaah Homeschooling
Group Khoiru Ummah melalui sumber-sumber tertulis maupun wawancara
dengan para aktivis dan pendiri Homeschooling Group Khoiru Ummah baik di
Sleman, Yogyakarta maupun Bogor.

Namun demikian rentang waktu tiga bulan tersebut belum cukup
memahami pernik yang mendetail di Homeschooling Group Khoiru Ummah.

Peneliti menemui keterbatasan dalam beberapa hal misalnya: pertama, sumber-
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sumber terkait kurikulum yang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat
menampilkan data secara komprehensif. Dalam Kkasuistik tertentu penulis
kesulitan untuk mengakses sumber-sumber penting sekolah sehingga
menyebabkan studi ini menjadi terbatas. Penelitian selanjutnya mengenai
Homeschooling Group Khoiru Ummah hendaknya mendapatkan keterangan dari
seluruh pendiri, maupun menelaah kitab-kitab rujukan yang digunakan oleh para
pendiri dalam merumuskan kurikulum pendidikan di Homeschooling Group
Khoiru Ummah. Sehingga dapat diketahui pemikiran dan konsep berdirinya
sekolah secara utuh, baik dari pejabat yang aktif mengurus sekolah maupun para
perumus landasan utama berdirinya sekolah.

Keterbatasan kedua adalah terkait dengan upaya konfirmasi terhadap blue
print sekolah yang telah ditetapkan oleh Homeschooling Group Khoiru Ummah
(pusat) kepada jejaring sekolah tersebut di daerah. Penulis sendiri masih merasa
perlu untuk mengkonfirmasi data-data sekolah yang telah ditetapkan di pusat
dengan beberapa jejaring di daerah yang dianggap representatif, walaupun
demikian penulis telah berusaha menjalani wujud konfirmasi ini kepada jejaring
sekolah di Yogyakarta saja.

Di sisi lain Homeschooling Group Khoiru Ummah sangat menekankan
adanya pembentukan kepribadian peserta didik yang sempurna, karena hal ini
juga merupakan salah satu dari tujuan pendidikn yang dicanangkan oleh
Homeschooling Group Khoiru Ummah. Rekonstruksi yang dilaksanakan oleh
Homeschooling Group Khoiru Ummah termasuk di dalamnya adalah penegasan

peran dan posisi orang tua dan guru dalam pendidikan juga menarik untuk dikaji
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lebih lanjut atau bahkan diterapkan. Mengingat globalisasi pada titik tertentu telah
menjauhkan peran orang tua dalam pendidikan anaknya, sedangkan guru dalam
era globalisasi sendiri seringkali hanya dimaknai sebagai seseorang yang ahli
memberikan pelajaran, namun tidak ahli dalam mendampingi peserta didik dalam
masalah-masalah yang dihadapinya. Reposisi peran orang tua dan guru ini
nampaknya sangat relevan untuk diterapkan di saat ini. Begitu juga dengan model
penanaman kepribadian yang dikembangkan oleh Homeschooling Group Khoiru
Ummabh dapat dijadikan sebagai contoh/pedoman dalam pola penanaman karakter
yang sebelumnya akan dikembangkan oleh pemerintah.

Kemunculan Homeschooling Group Khoiru Ummah yang merupakan
respon para pendiri dan aktor Homeschooling Group Khoiru Ummah atas tidak
terpenuhinya keinginan para aktivis Muslim atas lembaga-lembaga yang telah
eksis sebelumnya seperti sekolah (termasuk di dalamnya sekolah-sekolah elit),
madrasah, dan pesantren dan memunculkan sekolah bernama homeschooling.
Hendaknya para aktivis dan aktor homeschooling memperhatikan kembali
gagasan-gagasannya. Hal ini karena penulis menemui masih adanya kesenjangan
antara cita-cita sekolah Islam elit dan kemampuannya untuk mengejar tujuan
pendidikannya menunjukkan bahwa sekolah ini belum mencapai standar kualitas
tertinggi. Misalnya konsep integrasi rumpun pembelajaran agama dan ilmu umum
yang masih bersifat justifikasi dan belum kepada hal yang lebih mendasar atau
konsep.

Di sisi lain masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam hal yang lebih

substantif seperti ketidakmampuan membuat diferensiasi dengan sekolah yang
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telah eksis sebelumnya, belum konsistennya posisi jalur pendidikan yang
digunakan, penerapan ideologi pendidikan yang gradualis-adaptasionis, kesan
elitisme lembaga pendidikan, konsep kurikulum yang dijalankan dalam hal pola
pendidikan karakter Islami masih bersifat integrated-hidden curriculum, dan
konsep kegiatan ekstrakurikuler yang kurang memberikan penekanan pada
personal growth and personal development. Dan masalah-masalah yang lebih
praktis seperti silabus dan buku ajar yang belum lengkap serta kegiatan
pengembangan diri peserta didik masih kurang, menjadi daftar panjang pekerjaan
rumah bagi para aktor dan pendiri Homeschooling Group Khoiru Ummah. Pada
titik ini, alih-alih menjadi lembaga yang lebih baik dari lembaga yang telah eksis
sebelumnya, Homeschooling Group Khoiru Ummah justru masih berkutat pada
permasalahan dapurnya yang belum selesai. Tugas besar menanti pada aktor dan
pendiri Homeschooling Group Khoiru Ummah untuk membawa lembaga
pendidikan ini sesuai dengan harapan dan kritik kemunculannya.

Di sisi lain, hadirnya Homeschooling Group Khoiru Ummah dapat
dikatakan sebagai pihak yang berusaha mengislamkan model pendidikan barat di
Indonesia, atau dengan kata lain program Homeschooling Group Khoiru Ummah
adalah melakukan adaptasi dan islamisasi lembaga pendidikan barat untuk
dijalankan di Indonesia. Islamisasi dilakukan terhadap semua komponen
pendidikan, baik tujuan kelembagaan, kurikulum, metode, strategi, sumber
belajar, hingga guru yang dianggap sebagai ujung tombak dalam pendidikan. Di
sisi lain terdapat kenyataan yang tidak bisa dipungkiri telah terjadi pola transfer

pemikiran dan sistem pendidikan yang menyertai dinamika pendidikan Islam di
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Indonesia. Pendidikan model barat dalam bentuk homeschooling, dan pola
pembinaan dan pemikiran model timur tengah (sebagaimana yang dikembangkan
oleh Hizbut Tahrir) telah memberi warna tertentu dalam upaya pencarian pola
pendidikan Islam yang dianggap terbaik. Dinamika yang terjadi di Indonesia ini
secara tidak langsung membentuk simpul-simpul “ideologisasi” dalam lembaga
pendidikan yang tentu berkontribusi pada menyebarnya ideologi gerakan Islam.
Secara tidak langsung, lembaga-lembaga pendidikan ini pada dasarnya
telah melaksanakan ideologisasi pendidikan dan menjadikan pandangan atas
keagamaan menjadi basis nilai dalam pembelajaran dan penanaman nilai
keislaman kepada peserta didik. Walaupun demikian, pada dasarnya setiap
lembaga keagamaan maupun non-keagamaan memiliki motif-motif ideologis
tertentu. Hal ini bisa dilihat dari penanaman nilai-nilai Kemuhammadiyahan pada
sekolah-sekolah Muhammadiyah yang mewakili kutub modernis di Indonesia atau
penanaman nilai-nilai Aswaja (Ahl as-Sunnah wa al-Jamaah) pada sekolah-
sekolah yang dikelola Lembaga Ma’arif NU. Kedua organisasi keagaman ini
menjadikan ideologi keagamaannya sebagai bahan penting yang harus dipelajari
oleh peserta didik. Begitupun dengan sekolah-sekolah Taman Siswa yang
menggunakan pemahaman kebangsaan sebagai dasar pendidikannya. Kehadiran
ideologi pendidikan yang dibawa oleh Homeschooling Group Khoiru Ummah
bisa dikatakan menyemarakkan perkembangan dan pemahaman Islam di

Indonesia.
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penulis makalah “Cultural Presentation of the Muslim Middle Class in
Contemporary Indonesia, Studia Islamika, Indonesian Journal for Islamic
Studies, Vol.7, No.2, 2000” pada 17 Juni 2017.

Wawancara dengan Nilayati Utami sebagai Pengelola Yayasan Khoiru Ummah
Pembangun Peradaban (KUPP) dan Kepala Sekolah Homeschooling Group
Khoiru Ummah tingkat SMP pada 8 Juni 2017.

Wawancara dengan Saiful sebagai Pendidik di HSG Khoiru Ummah tingkat SD
pada 6 Juni 2017.
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Ideologi Pendidikan Islam di Homeschooling

Kajian Konsep ldeologi Pendidikan Islam dan Implikasinya

di Homeschooling Group Khoiru Ummah

Pembimbing . Dr. Sabaruddin, M.Si.

Jurusan . Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pemikiran Pendidikan Islam
Universitas :  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
BAB II

A. Sketsa Biografis Pendiri Homeschooling Group Khoiru Ummah

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian
1 Siapakah yang pertama kali memiliki inisiatif untuk Pendiri : inisiator utama
pendirian sekolah Homeschooling Group Khoiru (founder); adapun para
Ummah? pembantu dalam pendirian
ditempatkan pada (co-
founder).
2 CV Pendiri
Nama :
Nama Kecil :

Tempat / Tanggal Lahir :

Alamat :

Latar belakang pendidikan :

Formal SD (tahun) :

Formal SMP (tahun) :

Formal SMA (tahun) :

Formal PT (tahun) :

Informal (tahun) :

Berupa : Pesantren, Majelis
Ta’lim, atau kursus tertentu
yang mempengaruhi
pemikiran.

Organisasi yang pernah diikuti :

Ekstra Kampus (tahun) :

Intra Kampus (tahun) :

Lembaga Kemasyarakatan (tahun) :




273

Organisasi Keagamaan (tahun) :

Pengalaman dalam dunia pendidikan (tahun) :

Pengalaman training mengisi training (tahun) :

Pengalaman mengisi kegiatan keagamaan (tahun) :

Pengalaman menjadi Mudir Madrasah, Mudir Ponpes / Majelis Taklim (tahun):

Tokoh yang paling mempengaruhi anda : Konsep ketokohan ini tidak
selalu absolut (hanya
dipengaruhi satu orang),
artinya dalam setiap
perkembangan manusia bisa
saja ada tokoh yang

mempengaruhi.
Latar belakang pemahaman keagamaan anda 1. NU / 2. Muhammadiyah /
dipengaruhi oleh : 3. Persis/ 4. al-Irsyad / 5.
Lainnya (sebutkan)
Latar belakang biografi anda : Terutama berkaitan dengan

peristiwa penting yang
berhubungan dengan
pembentukan pemikiran.

CV Suami/lstri

Nama Suami/lstri :

Nama Kecil Suami/Istri:

Tempat / Tanggal Lahir Suami/lstri :

Alamat Suami/lstri :

Latar belakang pendidikan Suami/lstri:

Formal SD (tahun) :

Formal SMP (tahun) :

Formal SMA (tahun) :

Formal PT (tahun) :

Informal (tahun) : Berupa : Pesantren, Majelis
Ta’lim, atau kursus tertentu
yang mempengaruhi
pemikiran.

Organisasi yang pernah diikuti Suami/lstri :
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Ekstra Kampus (tahun) :

Intra Kampus (tahun) :

Lembaga Kemasyarakatan (tahun) :

Organisasi Keagamaan (tahun) :

Pengalaman dalam dunia pendidikan (tahun) :

Pengalaman training mengisi training (tahun) :

Pengalaman mengisi kegiatan keagamaan (tahun) :

Pengalaman menjadi Mudir Madrasah, Mudir Ponpes / Majelis Taklim (tahun):

Tokoh yang paling mempengaruhi anda : Konsep ketokohan ini tidak
selalu absolut (hanya
dipengaruhi satu orang),
artinya dalam setiap
perkembangan manusia bisa
saja ada tokoh yang

mempengarubhi.
Latar belakang pemahaman keagamaan anda 1. NU / 2. Muhammadiyah /
dipengaruhi oleh : 3. Persis / 4. al-Irsyad / 5.
Lainnya (sebutkan)
Latar belakang biografi anda : Terutama berkaitan dengan

peristiwa penting yang
berhubungan dengan
pembentukan pemikiran.

CV Ayah dan Ibu

Nama Ayah :

Pekerjaan Ayah :

Latar belakang keagamaan Ayah : Apakah ayah anda pernah
menjabat atau menjadi
informal leader di tengah
masyarakat?

Alamat Ayah :

Nama Ibu:

Pekerjaan Ibu :




275

g | Latar belakang keagamaan Ibu : Apakah ibu anda pernah
menjabat atau menjadi
informal leader di tengah
masyarakat?

h | Alamat Ibu :

B. Fase Kelahiran dan Perkembangan Homeschooling Group Khoiru Ummah
No. Instrumen | Petunjuk Teknis Pengisian
5 Fase Kelahiran Sekolah

a | Apayang melatarbelakangi terbentuknya | Pertanyaan harus dipertajam “apakah
sekolah Homeschooling Group Khoiru munculnya sekolah ini utamanya didasari
Ummah? pada Islam sebagai artikulasi utama

pergerakannya atau gerakan yang muncul
akibat ketimpangan dalam bidang tertentu?”

b | Dalam kerangka berpikir budaya
alternatif, homeschooling ini berusaha
menciptakan budaya alternatif yang
berbeda dengan lembaga pendidikan
yang telah ada. Benarkah demikian?

¢ | Adakah alasan-alasan seperti faktor The reason of parental choice of education :
teologis, ideologis, sosiologis, akademis, | 1. Teologis/ 2. Sosiologis (kedudukan dan
psikologis dalam pendirian sekolah? peran penting dalam kehidupan sosial) / 3.

Akademis / 4. Ekonomis / 5. Psikologis
(kemampuan anak menerima pelajaran)
d | Adakah brand imaging yang digunakan? | Dibuktikan dengan dokumen.
Apa makna filosofis brand imaging yang
digunakan?

e | Apakah pendiri disini juga bergerak Jika ya, pertanyaan lebih diarahkan pada
layaknya prime mover (orang yang secara | bagaimana model menggerakkan orang-
utama menggerakan)? orang yang terlibat dalam pendirian sekolah

ini.

f | Mengapa memilih genealogi sekolah Bukankah sudah ada tiga terminologi
dengan nama Homeschooling Group sekolah Islam seperti Pesantren, Madrasah,
Khoiru Ummah? maupun Sekolah berbasis Islam (SIT,

Sekolah Muhammadiyah, dan Sekolah NU)

g | Mengapa memilih terminologi Homeschooling, home schooling, home-

homeschooling? schooling, home education, parent/child
education, home tutoring, home based
learning (the way to learn and the way to
live), homelearning.

h | Apayang membedakan Homeschooling Pertanyaan dapat dipertajam pada apakah
Group Khoiru Ummah sebagai sebuah diferensiasi homeschooling ini dengan
sistem pendidikan (homeschooling) jika homeschooling yang lain?
dibandingkan dengan tiga lembaga yang
lain?
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Tahukah Bpk/lbu jika terminologi
homeschooling dekat dengan Kristen dan
kaum misionaris?

Penjelasan terkait dengan akar sekularisasi
dan upaya Holt mendirikan sekolah rumah.

Berdasarkan atas hal apa sekolah ini
mengidentifikasi diri cocok
menggunakan terminologi
homeschooling?

Sejak kapan secara resmi sekolah untuk
pertama kali memulai program
pendidikannya?

Bagaimana upaya penggalangan dana
awal untuk pendirian sekolah?

Sumbangan / mandiri

Dalam upaya pendiriannya, apakah
lembaga ini bekerjasama dengan individu
tertentu atau lembaga tertentu?

Jika ya, apa saja lembaga atau siapa saja
individu tersebut? Bagaimana bentuk
kerjasamanya?

Mengapa memilih Bogor sebagai tempat
pertama untuk mendirikan sekolah ini?

Adakah alasan teologis (keagamaan
masyarakat), ekonomi, kultural, ideologis?

Apakah sekolah ini dari awal di desain
menyasar kaum urban, kelas menengah
sebagai peserta pendidikan?

Kaum kota yang tengah mapan dalam hal
ekonomi namun pada saat yang sama juga
memiliki niatan (ghirah) untuk mempelajari
agama yang tinggi.

Bagaimana kondisi keagamaan
masyarakat Bogor, tempat sekolah ini
didirikan?

Terutama pada kondisi latar belakang
pemahaman keagamaan yang
mempengaruhi masyarakat. (1. NU / 2.
Muhammadiyah / 3. Persis / 4. al-Irsyad / 5.
Lainnya (sebutkan))

Bagaimana respon masyarakat sekitar
sekolah pada saat sekolah ini pertama
kali didirikan?

Penawaran sebuah konsep yang tidak lazim
selalu menghendaki adanya konflik di
tengah masyarakat. Walaupun bentuk
konflik tidak selalu terlihat, hidden conflict
misalnya.

Apakah masyarakat sekitar sekolah
memiliki sensitifitas terhadap gerakan
keagamaan tertentu?

Default concept-nya : Tenggelamnya
masyarakat dalam rutinitas pekerjaan
berimplikasi pada kurangnya kesadaran
untuk mengaplikasikan ajaran agama Islam,
terlebih lagi sensitifitasnya terhadap
gerakan kegamaan tertentu.

Adakah hubungan antara sekolah ini
dengan salah satu gerakan trans-nasional
yang berkembang di Indonesia?

Hubungan yang dimaksud adalah
hubungan kelembagaan, hubungan
struktural, maupun hubungan dalam hal
bantuan keuangan, bantuan dalam hal
pembentukan kurikulum pendidikan dll.

Siapa sajakah pihak-pihak yang
membantu dalam pendirian sekolah ini?

Difokuskan pada nama-nama orang yang
berperan.
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Apakah para pendiri sekolah pernah
menjadi menjadi aktivis kampus dalam
LDK?

u | Apa saja sumbangsih yang diberikan oleh | Difokuskan pada sumbangsih yang
para asisten pendiri (co-founder)? diberikan oleh masing-masing asisten

pendiri.

v | Siapakah yang berperan dalam Kapan pertama kali dilakukan pengesahan
menentukan arah kebijakan sekolah? atau | kebijakan yang dilaksanakan oleh sekolah.
membuat blue print (seperti rancangan Masihkan ada dokumentasi terkait.
kurikulum, output pendidikan, dll)
sekolah?

w | Berapa siswa yang mengikuti sistem Dibuktikan dengan dokumen terkait.
pendidikan homeschooling ini pada
awalnya?

X | Bagaimana bentuk pendidikan pada saat Bentuknya apakah sedari awal sudah home
masih awal tersebut? Apakah sudah learning, atau awalnya hanya pembelajaran
seperti saat ini? biasa tanpa konsep. Bisa diperjelas dengan

pertanyaan dimana tempat pertama
pendidikan ini dilaksanakan.

y | Kapan peresmian awal model pendidikan | Diakui secara resmi oleh lembaga terkait.
ini? Dibuktikan melalui dokumentasi terkait.

z | Bagaimana bentuk peresmiannya? Pertanyaan bisa dipertajam dalam bentuk
pertanyaan lain seperti “Apakah diketahui
atau diresmikan oleh pejabat terkait?”

aa | Secara defnitif bagaimana hubungan Pertanyaan dipertajam dengan adakah
sekolah atau yayasan dengan pemerintah? | dukungan yang diberikan oleh pemerintah

dalam eksistensi sekolah ini?
No. Instrumen | Petunjuk Teknis Pengisian
6 Fase Perkembangan Sekolah

a | Kapan pertama kali membuka cabang di Daerah manakah itu? Dibuktikan dengan
daerah lain? dokumen terkait.

b | Dalam bentuk apakah cabang tersebut Apakah cabang yang didirikan sudah
didirikan? lengkap seperti blue print yang dikehendaki

oleh Yayasan Pusat? (Yayasan, PAUD, SD,
SMP, SMA)

¢ | Siapakah yang (berhak) membentuk Apakah bagian dari anggota pusat? Atau
cabang-cabang sekolah tersebut? pihak lain? Syarat pembentukannya apa

saja? Dibuktikan dengan dokumen.

d | Syarat-syarat apa sajakah yang harus Dibuktikan dengan dokumen tertulis.
dipenuhi oleh seseorang yang ingin
mendirikan cabang sekolah?

e | Apakah pengembangan sekolah cabang Jika tidak bagaimana akad yang dibentuk
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ini disusun layaknya sebuah usaha
franchise?

antara kedua belah pihak yang
melaksanakan kerjasama (pusat dan
cabang)?

Apakah cabang-cabang diwajibkan
membayar sejumlah uang tertentu dalam
proses pendiriannya dan dalam proses
perjalanan pelaksanaan kegiatan
persekolahan?

Dalam kriteria apa sajakah sekolah
membayar sejumlah uang tertentu tersebut?
Baik dalam pendirian maupun proses
perjalanan pelaksanaan kegiatan.

Menurut anda, adakah hubungan
perkembangan sekolah ini dengan
generasi muda (intelektual kampus)?

Pertanyaan lebih diarahkan pada apakah
para cabang-cabang didirikan oleh para
aktivis Muslim kampus? Jika ya mungkin
bisa menyebutkan contoh kasus dan
daerahnya.

Adakah kesamaan cara pandang antara
para pendiri di cabang dengan pusat?

Adakah kolektivitas untuk melakukan
kegiatan berkesinambungan tertentu untuk
menunjang atau menolak perubahan yang
terjadi dalam masyarakat atau kelompok
yang mencakup kolektifitas itu sendiri?
Contoh?

Dalam bentuk apakah cabang-cabang
tersebut memiliki keterikatan dengan
pusat?

MoU-nya seperti apa? Dibuktikan dengan
dokumen.

Dalam hal apa saja harus memiliki
keseragaman dengan pusat?

Saat ini sudah ada berapa cabang yang
eksis?

Perlu diperjelas daerah mana saja yang
sudah eksis? Sampai jenjang apa saja?

Adakah data-data terkait cabang-cabang
sekolah beserta jenjangnya yang telah
didirikan beserta lembaga yang menaungi
cabang-cabang tersebut?

Lembaga yang dimaksud adalah yayasan
yang menaungi sekolah.

Adakah kriteria-kriteria khusus yang
mengklasifikasikan cabang-cabang
tertentu sesuai dengan
perkembangannya?

Misalnya : cabang rintisan, cabang
perkembangan, cabang utama. Jika ya,
berapakah rinciannya masing-masingnya.

Adakah cabang atau sekolah tertentu
yang berfungsi sebagai sekolah utama
percontohan?

Adakah kriteria khusus dalam klasifikasi
ini?

Saat ini adakah cabang-cabang yang
berfungsi sebagai cabang koordinatif
sekolah?

Misalnya cabang koordinatif Jawa
membawabhi wilayah Jabar, Jateng, dan
Jatim dst.

Bagaimana gambar diagram hubungan
yayasan di pusat dengan yayasan cabang?

Pertanyaan dapat dipertajam pada adakah
pembagian bidang-bidang/ majelis-majelis
tertentu yang membina daerah di bawahnya.

Apa saja program yang dijalankan
yayasan di pusat untuk melakukan

Dibuktikan dengan dokumen program,
matriks dll.
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pembinaan yayasan cabang-cabang di
daerah?

Apakah yayasan daerah diperlukan untuk
magang dalam jangka waktu tertentu di
lembaga pusat?

Pendampingan dalam bentuk apa saja
yang diberikan yayasan pusat kepada
yayasan daerah?

Dibuktikan dengan dokumen program,
matriks dll.

Adakah program khusus dalam majelis atau
bidang tertentu yang mengurusi
pendampingan ini?

Adakah program bersama dalam bentuk
silatnas atau upgrading nasional atau
pertemuan nasional dalam rangka untuk
menyamakan persepsi kembali antar para
pendiri cabang-cabang dengan pusat?

Jika ya? Apakah bersifat insidental ataukah
annual?
Waktu ? Fungsi/tujuan?

Media apa saja yang digunakan untuk
memperluas jaringan atau untuk
mensosialisasikan sistem pendidikan ini?

Mensosialisasikan kepada pihak-pihak yang
ingin mengembangkan sekolah.

Faktor apa sajakah yang menjadikan
cabang-cabang tersebut bisa eksis hingga
sekarang?

Adakah perbedaan karakteristik sekolah
dari cabang yang berdiri di kawasan urban,
dan sub-urban?

Adakah cabang-cabang tersebut yang
kemudian memilih berdiri secara
independen? Atau minimal hanya
memiliki hubungan koordinatif saja?

Pertanyaan bisa lebih dipertajam dalam hal
sebab-sebab yang menjadikan cabang-
cabang tersebut berdiri secara independen.

Adakah peristiwa dimana cabang-cabang
tersebut tidak dapat dilanjutkan
perkembangannya di suatu daerah karena
salah satu sebab?

Pertanyaan bisa lebih dipertajam dalam hal
dimanakah cabang tersebut? Kemudian
sebab apa yang menjadikan cabang tersebut
tidak bisa dikembangkan lebih lanjut?

Instrumen

Petunjuk Teknis Pengisian

Fase Transformasi Sekolah (Tambahan)

Penulis mendengar terjadi perubahan
nomenklatur dalam model pendidikan
ini. Bagaimana sebenarnya?

Tidak digunakannya lagi terminologi
homeschooling dalam implementasi
sekolahnya. Apakah ini akan berpengaruh
pada perubahan model pembelajaran?
Termasuk mengadopsi pembelajaran yang
sudah ada seperti lembaga-lembaga
sebelumnya?

Penulis mendengar akan didirikan
boarding school? Lalu arah sekolah ini
nantinya akan seperti apa?

Khoiru Ummah Islamic Boarding School

C. Profil Institusi Pendidikan Islam Homeschooling Group Khoiru Ummah

Instrumen

Petunjuk Teknis Pengisian

Apakah yayasan telah
merumuskan dan menetapkan

Jawaban dibuktikan dengan:
1. Rumusan visi; dan
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visi lembaga?

2. Tulisan visi di tempat yang mudah dibaca oleh
warga masyarakat

9 Bagaimana model Pertanyaan dapat dipertajam dalam hal keturunan atau
kepemimpinan yang dibangun | kolektif kolegial.
yayasan ini? Hierarki strukturnya seperti apa? Dibuktikan dengan

dokumen.

10 Apakah homeschooling telah Jawaban dibuktikan dengan:
merumuskan dan menetapkan 1. Rumusan visi; dan
visi lembaga, selaras dengan 2. Tulisan visi di tempat yang mudah dibaca oleh
visi institusi di atasnya dan warga masyarakat
sesuai dengan perkembangan
serta tantangan di masyarakat?

11 Apakah homeschooling telah Jawaban dibuktikan dengan:
merumuskan dan menetapkan 1. Rumusan tujuan; dan
tujuan lembaga? 2. Tulisan tujuan di tempat yang mudah dibaca

oleh warga masyarakat

11 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan dokumen tertulis rencana
memiliki rencana kerja tahunan | kerja tahunan dan rencana kerja jangka menengah (empat
dan rencana kerja jangka tahunan) yang disosialisasikan kepada seluruh warga
menengah dan disosialisasikan | Homeschooling. Di dalam rencana kerja tahunan memuat
kepada warga sekolah? ketentuan-ketentuan yang jelas tentang: kesiswaan,

kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidik dan
tenaga kependidikan serta pengembangannya, sarana dan
prasarana, keuangan dan pembiayaan, budaya dan
lingkungan masyarakat, peranserta masyarakat dan
kemitraan, rencana-rencana kerja lainnya yang mengarah
pada peningkatan dan pengembangan mutu
homeschooling. Alur rencana kerja disesuaikan visi, misi
dan tujuannya.

12 Apakah homeschooling Pedoman yang mengatur aspek pengelolaan meliputi 8
memiliki pedoman yang dokumen berikut:
mengatur berbagai aspek 1. Kurikulum;
pengelolaan secara tertulis yang 2. Kalender pendidikan/akademik;
mudah dipahami oleh pihak- 3. Struktur organisasi homeschooling;
pihak terkait? 4. Pendayagunaan pendidik dan tenaga

kependidikan;

5. Peraturan akademik;

6. Tata tertib homeschooling;

7. Kode etik homeschooling; dan

8. Biaya operasional Homeschooling.
Jawaban dibuktikan dengan dokumen-dokumen tersebut
di atas.
Pedoman perlu ditetapkan dalam bentuk SK Kepala
Homeschooling.

13 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan bagan atau struktur
memiliki struktur organisasi organisasi sekolah/ madrasah yang lengkap serta uraian
dengan kejelasan uraian tugas? | tugas dari masing-masing anggota organisasi.

14 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan jenis pengelolaan kegiatan
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melaksanakan pengelolaan

kesiswaan terdiri dari 5 dokumen yaitu:

kegiatan kesiswaan? 1. Seleksi penerimaan siswa baru;
2. Pelaksanaan layanan konseling;
3. Pelaksanaan kegiatan ekstra dan kokurikuler;
4. Pembinaan prestasi unggulan; dan
5. Pelacakan terhadap alumni.

15 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan kegiatan pelaksanaan
melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum dan pembelajaran terdiri dari 5
pengembangan kurikulum dokumen yaitu:
dan pembelajaran? 1. Kurikulum;

2. Kalender pendidikan/akademik;
3. Program pembelajaran;

4. Penilaian hasil belajar siswa; dan
5. Peraturan akademik.

16 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan 5 program pengelolaan
melaksanakan program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan
pengelolaan pendayagunaan meliputi:
pendidik dan tenaga 1. Pembagian tugas;
kependidikan? 2. Penentuan sistem penghargaan;

3. Pengembangan profesi;
4. Promosi dan penempatan; serta
5. Mutasi.

17 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan dokumen tertulis berupa
melibatkan masyarakat dan MoU tentang keterlibatan masyarakat dan/atau lembaga
membangun kemitraandengan lain yang relevan dalam mendukung pengelolaan
lembaga lain yang relevan pendidikan di Homeschooling, antara lain:
dalam pengelolaan pendidikan? 1. LPK,

2. perusahaan,
3. DU/DI, dan lain-lain.

18 Bagaimana aspek legal/formal Dokumen terkait pendirian dan legal formal
yayasan yang menaungi
lembaga pendidikan
Homescgooling Group Khoiru
Ummah?

19 Bagaimana aspek legal/formal | Dokumen terkait pendirian dan legal formal
lembaga pendidikan
Homeschooling Group Khoiru
Ummah?

20 Secara resmi lembaga/model Dokumen terkait pendirian dan legal formal
pendidikan ini berada di bawah
departemen apa?

21 Lembaga pendidikan ini Dokumen terkait pendirian dan legal formal
mendasarkan peraturan apa
dalam berdirinya?

22 Secara umum, bagaimana Dokumen terkait pendirian dan legal formal

tahapan belajar dalam sistem
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Homeschooling Group Khoiru
Ummah?

23 Sejauh mana peran orang tua Adakah ketentuan-ketentuan khusus yang diwajibkan
dalam sistem pendidikan di oleh sekolah?
sekolah ini? Jika ada pelanggaran atau tidak sesuai standar adakah

punishment tertentu? Begitupun sebaliknya?

24 Adakah cara yang dilakukan Materi apa yang diberikan dalam proses sosialisasi ini?
sekolah untuk Siapa yang memberikan ulasan terhadap materi-materi
mensosialisasikan visi dan misi | tersebut? (Harus diketahui latar belakangnya)
sekolah kepada orang tua?

Cara-cara di mana makna diproduksi, diartikulasikan,
dan disebarkan oleh aktor-aktor gerakan melalui proses-
proses interaktif

25 Bagaimana alokasi waktu Dokumen terkait pendirian dan legal formal
pembelajaran dalam sepekan?

26 Media apa saja yang digunakan | Mensosialisasikan kepada peserta didik dan orang tua
untuk melakukan rekrutmen untuk mendaftar.
peserta didik?

27 Media apa saja yang digunakan | Media yang dimaksud adalah media yang
untuk berkomunikasi antara menghubungkan sekolah dengan peserta didik termasuk
sekolah dengan peserta didik? orang tuanya dalam memahami arah pendidikan yang

diterapkan di sekolah.

28 Berapa jumlah dan persebaran Dokumen terkait pendirian dan legal formal

siswa aktif dalam setiap
jenjang pendidikan di
Homeschooling Group Khoiru
Ummah?

D. Eksistensi Kelas Menengah Muslim di Indonesia sebagai Penyangga Eksistensi

Homeschooling Group Khoiru Ummah

29 Pernahkah ada semacam The reason of parental choice of education :
identifikasi (survei) terkait 1. Teologis / 2. Sosiologis (kedudukan dan peran penting
dengan alasan orang tua dalam kehidupan sosial) / 3. Akademis / 4. Ekonomis / 5.
menyekolahkan anaknya di Psikologis (kemampuan anak menerima pelajaran)
sekolah ini?

30 Pernahkah ada semacam Indonesian Middle Class
identifikasi (survei) terkait
dengan kondisi ekonomi orang
tua yang menyekolahkan
anaknya di sekolah ini?

31 Pernahkah ada semacam Indonesian Middle Class

identifikasi (survei) terkait
dengan pekerjaan orang tua
yang menyekolahkan anaknya
di sekolah ini?

32

Pernahkah ada semacam

Indonesian Middle Class
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identifikasi (survei) terkait
dengan tingkat pendidikan
orang tua yang
menyekolahkan anaknya di
sekolah ini?

33 Apakah guru dalam Jawaban dibuktikan dengan memperlihatkan ijazah dan
homeschooling memiliki atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan
kualifikasi akademik minimum | perundang-undangan yang berlaku. Perhitungan
diploma empat (D-1V) atau dilakukan dengan cara membandingkan jumlah guru
sarjana (S1)? berkualifikasi D-1V dan S1 dengan jumlah seluruh guru.

34 Apakah guru mata pelajaran Jawaban dibuktikan dengan mengecek kesesuaian antara
dalam homeschooling latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang
mengajar sesuai dengan latar diajarkan.
belakang pendidikannya?

Guru yang berlatar belakang Fisika, Biologi, Kimia, dan
Matematika baik dari jalur kependidikan maupun non-
kependidikan dapat mengajar IPA. Guru yang berlatar
belakang Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan
Antropologi baik jalur kependidikan maupun non-
kependidikan dapat mengajar IPS.

35 Bagaimana upaya perekrutan Adakah kriteria khusus tertentu?
tenaga pendidik? Apakah kriterianya harus sesuai dengan kompetensi

pengajaran?

36 Adakah upaya untuk Misalnya : Training tertentu atau jika sudah terstruktur
memenuhi tenaga pendidik sekolah tinggi tertentu?
yang memiliki kompetensi di
bidangnya?

37 Apakah kepala sekolah dalam | Jawaban dibuktikan dengan ijazah kepala homeschooling.
homeschooling memiliki
kualifikasi akademik minimum
sarjana (S1) atau diploma
empat (D-1V)?

38 Apakah kepala homeschooling | Jawaban dibuktikan dengan surat keterangan pengalaman
memiliki pengalaman mengajar pada waktu diangkat sebagai kepala
mengajar sekurang-kurangnya | homeschooling.

5 tahun pada waktu diangkat
sebagai kepala sekolah?
39 Apakah kepala homeschooling | Jawaban dibuktikan dengan dokumen yang menunjukkan

memiliki kemampuan
manajerial yang ditunjukkan
dengan kemajuan/keberhasilan
dalam mengelola: (1)
kesiswaan, (2) guru dan tenaga
kependidikan, (3)
pengembangan kurikulum, (4)
sarana dan prasarana, (5)
pembiayaan, dan (6) hubungan
masyarakat?

keberhasilan/kemajuan dalam pengelolaan berikut.

1. Pengelolaan kesiswaan ditunjukkan dengan
pertumbuhan jumlah peminat ke homeschooling
dan peningkatan prestasi siswa baik hasil ujian
maupun berbagai kegiatan perlombaan dalam
dua tahun terakhir;

2. Pengelolaan guru dan tenaga kependidikan:
seluruh guru telah memiliki kualifikasi S-1 atau
D-1V dan mengikutsertakan guru dalam program
pengembangan profesionalisme guru;

3. Pengembangan kurikulum: setiap guru sudah
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memiliki silabus dan atau RPP lengkap untuk
setiap mata pelajaran yang diampu;

Sarana dan prasarana: perkembangan sarana dan
prasarana pendidikan dalam dua tahun terakhir
sesuai kebutuhan pembelajaran;

Pembiayaan: adanya peningkatan jumlah
pemasukan homeschooling terutama dana dari
masyarakat dalam dua tahun terakhir (dalam hal
ada kebijakan pemerintah/pemerintah daerah
yang membebaskan biaya pendidikan, maka
bagi homeschooling negeri persyaratan ini
dianggap sudah terpenuhi); dan

Hubungan masyarakat: adanya berbagai
kerjasama dengan pihak terkait seperti lembaga
pendidikan berkualitas di dalam maupun luar
negeri.

40 Apakah kepala homeschooling | Jawaban dibuktikan dengan dokumen tentang:
melakukan supervisi dan 1. Perencanaan, pelaksanaan, pendekatan, dan
monitoring? teknik yang digunakan, serta tindak lanjut hasil

supervisi dan monitoring; dan
2. Guru yang disupervisi dan dimonitor setiap
tahun

41 Apakah homeschooling Yang dimaksud prasarana Homeschooling yaitu seluruh
memiliki prasarana yang ruang dan tempat sebagaimana tercantum pada Tabel
lengkap? berikut ini.

1. Ruang kelas 7. Tempat beribadah

2. Ruang 8. Ruang konseling
perpustakaan 9. Ruang UKS/M

3. Ruang 10. Jamban
laboratorium IPA | 11. Gudang

4. Ruang pimpinan 12. Ruang sirkulasi

5. Ruang guru 13. Tempat

6. Ruang tata usaha bermain/berolahraga

BAB Il

Konstruksi Ideologi Pendidikan pada Homeschooling Group Khoiru Ummah
A. Islam sebagai Ideologi

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

1 Bagaimana cara pandang homeschooling Pertanyaan dipertajam dengan “Adakah
(sebagai salah satu model pendidikan hal spesifik yang membedakan dengan apa
Islam) dalam memahami Islam? yang telah dipahami secara umum oleh

masyarakat?”

2 Bagaimana homeschooling memahami
tentang konsep ideologi tersebut?

3 Apa saja visi besar cara pandang Islam Nilai yang dianggap sangat berharga,

Ideologis tersebut?

mulia, dan mempunyai kedudukan lebih
penting dari yang lain. Nilai ini selanjutnya
menentukan tindakan tertentu untuk
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merealisasikannya.

Bagaimana cara pandang Islam ldeologis
terhadap kehidupan sosial yang ideal?

Pertanyaan dipertajam dengan “bagaimana
cara pandang Islam Ideologis terhadap
kehidupan politik, ekonomi, dan sosial
ummat Islam saat ini. Sudahkah ideal?”

Bagaimana cara pandang Islam ldeologis
terhadap sifat manusia (human nature)?

Bagaimana Islam Ideologis ini memandang
konsep fitrah? Apakah menggunakan
pengertian netral, positif, atau dualis?

a) Interpretasi netral ini dapat diartikan
sebagai pemikiran yang mendefinisikan
bahwa manusia tidak memiliki
kecenderungan kebaikan dan keburukan
bawaan. Pada titik ini, kebaikan dan
keburukan manusia tercipta karena kondisi
eksternal dari yang mempengaruhinya
manusia dan membimbing sifat alamiah
manusia. (Ibnu Abdul Barr)

b) Interpretasi positif ini dapat diartikan
sebagai pemikiran yang mendefinisikan
memiliki sifat dasar baik dan buruk secara
eksklusif. Pada titik ini, kebaikan dan
keburukan manusia dipahami sifat yang
perlu dibimbing oleh faktor eksternal yang
sama pula. (Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qayyim,
Imam Nawawi, Qurtubi, Sabuni, Faruqi,
al-‘Attas, Jawhari, Asad, Shah Wali Allah
dan Mufti Muhammad Shafi)

c) Interpretasi dualis ini dapat diartikan
sebagai pemikiran yang mendefinisikan
bahwa manusia memiliki kecenderungan
kebaikan dan keburukan bawaan. Pada
titik ini, kebaikan dan keburukan manusia
dipahami sebagai sebuah kecenderungan,
adapun terciptanya sebuah kebaikan
ataupun keburukan merupakan pengaruh
dari faktor eksternal. (Sayyid Quthb dan
Ali Syariati).

Bagaimana cara pandang Islam ldeologis
terhadap strategy for action sehingga
berbagai landasan ideal berikut tadi
menjadi kenyataan?

Pertanyaan dipertajam dengan “bagaimana
cara untuk mewujudkan pandangan ideal
tersebut?”’

Apakah kerangka berpikir Islam ldeologis
tersebut dapat dibentuk melalui pendidikan
di sekolah?

Pertanyaan dipertajam dengan “jika tidak
bagaimana cara pembentukan cara
pandang tersebut?”

Apakah cara pandang Islam Ideologis juga
memahami bahwa kemenangan Islam
terjadi dalam proses-proses gradual
(bertahap), sehingga perlu dibentuk
kantong-kantong pengkaderan generasi
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muda dengan pendidikan yang sesuai
dengan visi gerakan?

10

Apakah pendirian homeschooling ini
merupakan salah satu cara untuk kaderisasi
generasi muda yang dimaksud?

11

Bagaimana tanggapan anda terkait
argumentasi para pemikir yang menyatakan
bahwa eksistensi Islam Ideologis karena
kegagapan dalam menghadapi modernitas,
sehingga lebih senang mengangkat kembali
romantisme kegemilangan Islam masa
lalu?

12

Apakah anda sepakat jika Islam Ideologis
dipandang sebagai cara pandang Islam
yang konservatif dan ortodoks?

13

Dalam konteks modernitas, apakah anda
menolak westernisasi?

Pertanyaan dipertajam dengan “jika ya,
bagaimana anda menanggapi nada
sumbang terkait penerimaan anda terhadap
modernisasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berasal dari Barat?

Apakah hal ini bukan merupakan
westernisasi?”

14

Dalam konteks Islam ldeologi yang masuk
dalam pertarungan wacana dan ide, adakah
wacana atau ide tertentu yang kemudian
menjadi tawaran bagi problematika ummat
Islam saat ini?

15

Bagaimana anda
mempertanggungjawabkan tawaran ide ini?

Pertanyaan bisa dipertajam “apakah
tawaran ide ini berasal dari Nabi
Muhammad saw? memiliki penegasan dari
ulama, maupun hadir di tengah-tengah
khasanah pemikiran kaum Muslim?”

16

Bagaimana anda meyakinkan masyarakat
sebagai obyek dakwah ketika membahas
tawaran berupa wacana atau ide ini?

17

Apakah tawaran yang anda berikan ini
berupa wujud 'Islamisasi’, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Syed M. Naquib
al-Attas?

18

Apakah anda sepakat jika cara pandang
Islam Ideologis dikategorikan dalam
kerangka kategori Revivalis, Sunni
Revolusioner sebagaimana Jamaah al-Jihad
Mesir, Jamaah Abu Dharr Syria, Hizb al-
Tahrir Jordania dllI?
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19 Bagaimana cara pandang anda terkait Perlunya penyamaan penerjemahan terkait
politik? apa itu “politik”.

20 Apakah gerakan Islam Ideologis ini perlu
untuk masuk dalam ranah politik?

21 Bagaimana pandangan Islam Ideologis Pertanyaan bisa dipertajam “apakah
terkait demokrasi? demokrasi ini sesuai dengan Islam?”

22 Perlukah demokrasi diganti menjadi teo- Praktik demokrasi yang berada dalam
demokrasi? koridor teks-teks suci, sebagaimana

kerangka berpikir Abu al-A'la al-Maududi-
Jamaat al-Islami, Pakistan.

23 Apakah anda sepakat dengan pernyataan Hampir senada dengan pemikiran Jamal al-
bahwa harus ada (1) upaya untuk kembali Din al-Afghani dan Muhammad Abduh.
pada ajaran al-Qur'an dan Hadist sehingga
menyegarkan Islam dan (2) perlunya umat
Islam dari seluruh bangsa bersatu dalam
komunitas religio-politik yang tunggal?

24 Apakah kerangka berpikir Islam Ideologis | Gerakan salafiyah dapat disematkan pada
ini berupaya untuk mengembalikan Islam sebuah gerakan yang berusaha
seperti pada masa generasi salaf? menampilkan ajaran Islam secara murni

dan kaffah dalam seluruh aspek kehidupan,
serta upaya merekonstruksi ulang
idealisasi Islam dan masyarakat atau
negara Islam sebagaimana merujuk pada
tipe ideal Islam di zaman Nabi dan
generasi sesudahnya secara harfiah.

25 Bagaimana penerjemahan Islam ldeologis
terhadap Darul Islam dan Darul Kufur?

26 Bagaimana pandangan anda terkait Kontekstualisasi terminologi di Indonesia
terminologi "tengahan™ yang dipopulerkan
oleh Muhammadiyah dengan penyebutan
Indonesia sebagai Darul Ahdi wa
Syahadah?

27 Bagaimana pandangan Islam Ideologis Pertanyaan bisa dipertajam “Apakah
terkait dengan co-education? terjadi pemisahan pembelajaran antara

laki-laki dan perempuan? Guru laki-laki
untuk murid laki-laki dan sebaliknya?”
Dibuktikan dengan melihat praktek
pembelajaran di kelas.

28 Bagaimana standar berpakaian dalam
kerangka berpikir I1slam ldeologis?

29 Bagaimana standar interaksi antara murid

laki-laki dan perempuan?
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30

Adakah pola ritual wirid berjamaah, sholat
tahajjud/dhuha berjamaah?

31

Bagaimana pembelajaran figh dalam
homeschooling, apakah menggunakan
pemahaman kaum modernis atau kaum
tradisionalis?

32

Apakah terwujudnya homeschooling ini
juga untuk membentuk artikulasi Islam
yang ldeologis?

B. Homeschooling Group Khoiru Ummabh sebagai Jaringan Gerakan Sosial Islam

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

33 Bagaimana pandangan anda terkait Pertanyaan dipertajam dengan “Apakah
kondisi kapitalisme global saat ini? menunjukkan keberhasilan dalam

pembangunan?”

34 Bagaimana solusi terkait dengan kondisi | Pertanyaan dipertajam dengan “Mengapa
yang menimpa bangsa Indonesia saat ini? | anda merasa Islam merupakan harapan bagi

perbaikan keadaan ini?”’

35 Apakah anda memandang ummat Islam Pertanyaan dipertajam dengan “Ke arah
perlu diarahkan ke arah tertentu dalam manakah ummat Islam harus diarahkan?”
kerangka perjuangan Islam?

36 Mengapa perlu untuk bergerak secara Dalam kegiatan mensosialisasikan konsep
kolektif? yang ditawarkan? (Baik model pendidikan

maupun konsep solusi atas problematika
ummat)

37 Bagaimana konsep kebangkitan ummat
Islam dalam pandangan anda?

38 Apakah menurut anda, ummat Islam Pembuktian bahwa gerakan sosial baru selalu
perlu untuk bergerak berdasarkan dipicu oleh penanda berikut tadi, bukan isu-
identitas keislaman, budaya Islam? isu kelas, ekonomi, dan kepentingan politik

sempit.

39 Apakah gerakan dalam mewujudkan
Islam sebagai kerangka berpikir
ideologis dilandasi karena merespons
defisit politik, ekonomi, dan budaya
tertentu di masyarakat?

40 Apakah gerakan dalam mewujudkan
Islam sebagai kerangka berpikir
ideologis bertujuan utama untuk
mencapai kesejahteraan dalam bidang
ekonomi bagi masyarakat miskin?

41 Apakah gerakan dalam mewujudkan

Islam sebagai kerangka berpikir
ideologis ini utamanya diikuti oleh kaum
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miskin dan kaum yang hak-hak
kewarganegaraannya tercabut?

42 Dalam pandangan anda, perlukah Pertanyaan dipertajam dengan “Apakah anda
simbol-simbol Islam seperti negara melakukan sosialisasi simbol-simbol ini
Islam, pemerintahan Islam, dan melalui lembaga pendidikan anda?”
formalisasi syariah dalam negara?

43 Bagaimana cara pandang anda terkait Pertanyaan dipertajam dengan “Berfungsi
dengan Khilafah? sebagai apakah Khilafah tersebut?”

44 Apakah lahirnya lembaga ini merupakan
upaya kolektifisasi dari ketidakpuasan
para aktivis Muslim terkait dengan
sistem pendidikan yang ada di
Indonesia?

45 Argumentasi apa yang digunakan Pertanyaan dipertajam menjadi “argumentasi
sekolah dalam meyakinkan calon peserta | apa yang digunakan untuk meyakinkan orang
didik (baik orang tua maupun peserta tua terkait pentingnya model pendidikan
didik) untuk berpartisipasi dalam model maupun konsep solusi atas problematika
pendidikan ini? ummat ini?” (lebih terkait pada proses

santrinisasi)

46 Adakah forum/komunitas orang tua yang | Apa saja materi yang biasa disampaikan?
secara rutin mengkaji suatu tema tertentu | Dan siapa yang menyampaikan materi
berkaitan dengan Islam dan pendidikan tersebut?
anak?

Networks of shared meaning = komunitas
yang menerima, menginternalisasi, dan
mendukung serangkaian nilai tertentu.

47 Pernahkah ada semacam identifikasi Varian jawaban :

(survei) terkait dengan alasan orang tua 1. Kekuatan gagasan sekolah
untuk masuk dalam jaringan sekolah ini? 2. Ketokohan individual pendiri
3. Keberakaran jaringan dalam
masyarakat
48 Bagaimana tanggapan pemerintah daerah | Adakah hambatan tertentu?

ketika lembaga ini berdiri?

Latar belakang dan kesempatan politik ketika
gerakan ini lahir (political opportunity
structure)

D. Struktur Dasar Ideologi Pendidikan Islam Homeschooling Group Khoiru Ummah

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian
49 Bagaimana struktur dasar pendidikan

Islam dalam pandangan homeschooling?
50 Adakah bagan yang menggambarkan

struktur dasar pendidikan Islam dalam
pandangan homeschooling?




290

51 Bagaimana landasan filosofis pendidikan
dalam kerangka berpikir homeschooling?

52 Bagaimana strategi pendidikan yang tepat
dalam kerangka berpikir homeschooling?

53 Bagaimana tujuan pendidikan yang tepat
dalam kerangka berpikir homeschooling?

54 Apa saja bidang pengajaran yang
diberikan dalam homeschooling?

55 Bagaimana model (bagan) pengembangan

epistemologi keilmuwan?

E. Cara Kerja Ideologi Pendidikan Islam Homeschooling Group Khoiru Ummah

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

56 Syamsul Arifin, Ideologi dan Praksis
Gerakan Sosial Kaum Fundamentalis
Pengalaman Hizbut Tahrir Indonesia,
(Malang: UMM Press, 2010).

BAB IV

Implikasi Ideologi Pendidikan pada Sistem Pendidikan Homeschooling Group Khoiru

Ummah

A. Landasan Filosofis tentang Manusia Ideal dalam Pandangan Homeschooling Group
Khoiru Ummah

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

1 Bagaimana pandangan homeschooling
terhadap konsep manusia ideal?

2 Bagaimana model pengembangan (bagan)
konsep manusia ideal?

3 Bagaimana pandangan homeschooling
terhadap konsep kebutuhan jasmani?

4 Bagaimana pandangan homeschooling
terhadap konsep kebutuhan naluri?

5 Bagaimana model (bagan) pengembangan
potensi / kepribadian?

6 Bagaimana pandangan homeschooling
terhadap konsep berpikir?

7 Bagaimana pandangan homeschooling

terhadap konsep kepribadian?
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manusia?

Bagaimana pandangan homeschooling
terhadap pemikiran dengan tingkah laku

B. Pendidikan Holistik dalam Pandangan Homeschooling Group Khoiru Ummah

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian
9 Bagaimana homeschooling memahami Pertanyaan dipertajam dengan “Adakah
tentang konsep Islam Kaffah itu? yang bisa dijadikan contoh dalam
memahami terminologi Islam Kaffah
tersebut?”’
10 Bagaimana upaya membentuk pribadi
peserta didik untuk senantiasa berislam
secara kaffah?
11 Bagaimana homeschooling memahami Pertanyaan dipertajam dengan “Pertautan
tentang konsep pendidikan holistik? dalam kerangka pendidikan holistik terjadi
pada bidang apa saja?”’
12 Bagaimana kerangka operasional dalam
pendidikan holistik tersebut?
13 Keilmuwan apa saja yang hendaknya
diberikan kepada peserta didik dalam
kerangka berpikir homeschooling?
14 Karakter keislaman apa saja yang ingin
dibentuk oleh homeschooling?
15 Bagaimana metode maupun strategi dalam

penanaman karakter keislaman tersebut
pada peserta didik di homeschooling?

C. Kurikulum Pendidikan Homeschooling Group Khoiru Ummah

No. | Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian
16 Apakah kurikulum 1. Mata pelajaran
homeschooling dilaksanakan 2. Muatan lokal
berdasarkan muatan 3. Kegiatan pengembangan diri
kurikulum? 4. Pengaturan beban belajar
5. Ketuntasan belajar
6. Kenaikan kelas dan kelulusan
7. Pendidikan kecakapan hidup
8. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global.
17 Apakah homeschooling 1. Tim Pengembang Kurikulum adalah tim yang
mengembangkan kurikulum bertugas antara lain menyusun kurikulum
bersama-sama Tim homeschooling.
Pengembang Kurikulum 2. Keterlibatan Tim Pengembang Kurikulum

tertentu? Siapa sajakah yang

dibuktikan dengan dokumen berita acara rapat dan
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terlibat?

tanda tangan dari berbagai pihak yang terlibat.
(Guru, konselor, kepala homeschooling,
narasumber, komite homeschooling dan/atau
penyelenggara lembaga pendidikan).

3. Bagi homeschooling yang belum memiliki komite
homeschooling, dapat digantikan oleh yayasan atau
lembaga penyelenggara pendidikan atau sejenisnya.

4. Konselor adalah guru Bimbingan dan Penyuluhan
(BP) atau nama lain yang sejenis.

18 Apakah homeschooling Tujuh prinsip pengembangan kurikulum adalah :
mengembangkan kurikulum 1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,
dengan menggunakan dan kepentingan siswa dan lingkungannya
prinsip pengembangan 2. Beragam dan terpadu
kurikulum? 3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan seni

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

5. Menyeluruh dan berkesinambungan

6. Belajar sepanjang hayat

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.
Pertanyaan dapat dikerucutkan pada :
Bagaimana konsep pendidikan terpadu (holistik) dalam
kerangka berpikir homeschooling?

19 Bagaimana model Tujuh kegiatan pokok dalam mekanisme pengembangan
pengembangan kurikulum kurikulum :
homeschooling? 1. Melibatkan tim pengembang (guru, konselor, kepala

homeschooling, komite homeschooling), sesuai SK
Kepala homeschooling;

2. Dilakukan melalui workshop

3. Kegiatan review dan revisi

4. Menghadirkan narasumber (ahli pendidikan,
praktisi pendidikan, Dewan Pendidikan, Dinas
Pendidikan/Kankemenag Kabupaten/Kota, dan
Pemda)

5. Tahap finalisasi

6. Pemantapan dan penilaian dokumen kurikulum oleh
Tim Pengembang berdasarkan petunjuk teknis
Penyusunan kurikulum; serta

7.  Mendokumentasikan hasil pengembangan
kurikulum yang ditandatangani Dinas
Pendidikan/Kankemenag Kabupaten/Kota.

20 Adakah klasifikasi
kompetensi tertentu yang
menjadi inti dari kurikulum
pendidikan di
homeschooling?

21 Adakah pelajaran yang Misal dalam sekolah Muhammadiyah ada pelajaran

memiliki kekhususan di
homeschooling ini dan tidak
ada di sekolah lain?

Kemuhammadiyahan, dan di sekolah NU ada pelajaran
Aswaja
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22 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan dimilikinya dokumen program
melaksanakan program pengembangan diri berupa kegiatan ekstrakurikuler seperti:
pengembangan diri dalam 1. Kepramukaan,
bentuk kegiatan 2. Kepemimpinan,
ekstrakurikuler? 3. Palang Merah Remaja (PMR),

4. Lomba Karya llmiah Remaja (LKIR),
5. Pentas seni, olahraga dan lain-lain.

23 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan dimilikinya dokumen program
melaksanakan program pengembangan diri berupa kegiatan layanan konseling yang
pengembangan diri dalam meliputi:
bentuk kegiatan layanan 1. Konseling belajar;
konseling? 2. Konseling pribadi;

3. Konseling sosial; dan
4. Konseling karir.

24 Apakah dalam pembelajaran
di homeschooling terdapat
kompetensi maupun dalam
indikator-indikator khusus
yang hendak dicapai dalam
setiap mata pelajaran?

25 Berapa jumlah beban belajar | Berikut adalah salah satu acuan :
yang diterapkan dalam 1. Kesesuaian alokasi waktu satu jam pembelajaran
homeschooling? tatap muka selama 40 menit;

2. Jumlah jam pembelajaran per minggu minimal 32
jam; dan
3. Jumlah minggu efektif per tahun minimal 34
minggu.
Dokumen prota-promes?

26 Apakah dalam Tujuh langkah pengembangan silabus meliputi:
homeschooling 1. Pemetaan standar kompetensi dan kompetensi
dikembangkan silabus mata dasar;
pelajaran? 2. Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran;

3. Mengembangkan kegiatan pembelajaran;

4. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi;
5. Menentukan jenis penilaian;

6. Menentukan alokasi waktu; dan

7. Menentukan sumber belajar.

27 Adakah kitab-kitab khusus Misalnya : Kitab Agidah, Akhlak, Tarikh, Bahasa Arab,
yang menjadi rujukan dalam | Figh, dsb.
merumuskan materi
pembelajaran di
homeschooling ini?

28 Apakah dalam Jawaban dibuktikan dengan dokumen penetapan Kriteria

homeschooling terdapat
menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
tertentu untuk setiap mata
pelajaran?

Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata pelajaran pada
kurikulum yang disusun oleh homeschooling
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29 Apakah homeschooling Kalender pendidikan homeschooling disusun berdasarkan
memiliki kalender standar isi.
pendidikan yang memuat
pengaturan waktu untuk Jawaban dibuktikan dengan mengecek dokumen kalender
kegiatan pembelajaran pendidikan yang dimiliki homeschooling.
peserta didik selama satu
tahun ajaran: (1) awal tahun
pelajaran, (2) minggu
efektif, (3) pembelajaran
efektif, dan (4) hari libur?
30 Apakah dalam setiap mata 1. Identitas mata pelajaran;
pelajaran dalam 2. Standar Kompetensi (SK);
homeschooling memiliki 3. Kompetensi Dasar (KD) dari silabus yang akan
dikembangkan Rencana dicapai;
Pelaksanaan Pembelajaran 4. Indikator pencapaian kompetensi;
(RPP)? 5. Tujuan pembelajaran;
6. Materi ajar;
7. Alokasi waktu yang diperlukan;
8. Metode pembelajaran;
9. Kegiatan pembelajaran;
10. Penilaian hasil belajar; dan
11. Sumber bahan.
31 Apakah homeschooling Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran adalah sebagai
melaksanakan proses berikut.
pembelajaran dengan 1. Rombongan belajar maksimal 32 siswa.
memenuhi persyaratan 2. Beban mengajar guru sekurang-kurangnya 24 jam
tertentu? tatap muka dalam satu minggu.
3. Buku teks pelajaran mengikuti ketentuan :

a. Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh
homeschooling dipilih melalui rapat guru
dengan pertimbangan komite homeschooling

b. Rasio buku teks pelajaran untuk siswa adalah 1
: 1 per mata pelajaran

c. Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan
buku panduan guru, buku pengayaan, buku
referensi dan sumber belajar lainnya

d. Guru membiasakan siswa menggunakan buku-
buku dan sumber belajar lain yang ada di
perpustakaan homeschooling

4. Pengelolaan kelas mengikuti kaidah :

a. Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran, serta
aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan;

b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses
pembelajaran harus dapat didengar dengan baik
oleh siswa;

¢. Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti
oleh siswa;

d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan
kecepatan dan kemampuan belajar siswa;

e. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan,
kenyamanan, keselamatan, dan kepatuhan pada
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peraturan dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran;

f.  Guru menghargai siswa tanpa memandang latar
belakang agama, suku, jenis kelamin, dan status
sosial ekonomi;

g. Guru menghargai pendapat siswa;

h.  Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan
rapi;

i. Pada tiap awal semester, guru menyampaikan
silabus mata pelajaran yang diajarkannya; dan

j. Guru memulai dan mengakhiri proses
pembelajaran sesuai dengan waktu yang

dijadwalkan.

31 Apakah kepala Jawaban dibuktikan dengan dokumen laporan pemantauan
homeschooling melakukan proses pembelajaran pada setiap tahapnya disertai catatan
pemantauan proses kepala homeschooling dan tanda tangan guru yang dipantau.
pembelajaran mencakup tiga
tahapan yaitu: (1) tahap
perencanaan, (2) tahap
pelaksanaan, dan (3) tahap
penilaian hasil
pembelajaran?

32 Apakah kepala Jawaban dibuktikan dengan dokumen laporan pelaksanaan
homeschooling melakukan supervisi proses pembelajaran dan tindaklanjut pada setiap
supervisi proses aspeknya, mencakup 4 cara yaitu:
pembelajaran dan 1. Pemberian contoh,
melakukan tindak lanjut 2. Diskusi,
terhadapnya? Bagaimana 3. Pelatihan, dan
bentuk tindaklanjutnya? 4. Konsultasi.

33 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan SK kepala homeschooling
mengkoordinasikan ulangan | tentang kepanitiaan ulangan tengah semester, ulangan akhir
tengah semester, ulangan semester, dan kenaikan kelas atau notulen rapat koordinasi
akhir semester dan ulangan ulangan tengah semester,ulangan akhir semester, dan
kenaikan kelas? kenaikan kelas.

34 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan dokumen undangan kepada wali
melaporkan hasil penilaian murid, daftar hadir orangtua, berita acara/notulen rapat dan
setiap akhir semester kepada | buku laporan hasil belajar siswa.
semua orangtua/wali siswa?

35 Apakah homeschooling Jawaban dibuktikan dengan tanda terima dari lembaga
melaporkan pencapaian hasil | terkait.
belajar siswa kepada Dinas
Pendidikan/Departemen
Agama Kabupaten/Kota atau
lembaga terkait?

36 Apakah homeschooling Pedoman ketentuan kelulusan siswa adalah:

menentukan kelulusan siswa
melalui rapat dewan guru
sesuai kriteria kelulusan?

1. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran
2. Memperoleh nilai minimal baik pada penilian akhir
untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata
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pelajaran
3. Lulus ujian Homeschooling; serta

D. Penanaman Nilai-nilai Keislaman di Homeschooling Group Khoiru Ummah

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

37 Bagaimana metode
pengajaran yang tepat
dalam kerangka berpikir
homeschooling?

38 Apakah siswa dalam Jawaban dibuktikan dengan dokumen pelaksanaan
homeschooling memperoleh | sosialisasi tata tertib homeschooling, catatan pelanggaran,
pengalaman belajar untuk catatan pemberian sanksi, catatan penyuluhan narkoba, dan
berpartisipasi dalam lain-lain.
penegakan aturan-aturan
sosial?

39 Apakah siswa dalam Jawaban dibuktikan dengan dokumen kegiatan yang diikuti
homeschooling memperoleh | setidak-tidaknya oleh 90% siswa seperti:
pengalaman belajar yang 1. Pertandingan olahraga antarkelas,
mampu menumbuhkan 2. Lomba olahraga di tingkat
sikap kompetitif dan sportif kabupaten/provinsi/nasional, dan lain-lain
untuk mendapatkan hasil Dalam hal lomba di tingkat kabupaten/provinsi/nasional
yang terbaik? tidak dipersyaratkan 90% siswa.

40 Apakah siswa dalam Jawaban dibuktikan dengan dokumen kegiatan yang diikuti
homeschooling memperoleh | setidak-tidaknya oleh 90% siswa seperti:
pengalaman belajar yang 1. PMR,
dapat melibatkan partisipasi 2. Kegiatan OSIS/M,
siswa dalam kehidupan 3. Program pembiasaan 7K,
bermasyarakat? 4. Prestasi bidang olahraga,

5. Lomba kebersihan antar kelas, dan
6. Muatan lokal yang relevan, dan lain-lain.

41 Apakah siswa dalam Jawaban dibuktikan dengan dokumen kegiatan-kegiatan
homeschooling memperoleh | pembiasaan dan pengamalan ajaran agama seperti:
pengalaman belajar untuk 1. Aktivitas ibadah bersama (jika ada banyak
dapat menjalankan ajaran kegiatan bisa disebutkan semuanya)
agama dan akhlak mulia 2. Peringatan hari-hari besar agama,
yang bersifat afektif ? 3. Membantu warga homeschooling yang

memerlukan,
4. dan menolong warga masyarakat kurang mampu.

BAB V

Homeschooling Group Khoiru Ummah dalam Peta Sistem Pendidikan Nasional
A. Eksistensi Tiga Lembaga Pendidikan di Indonesia

No.

Instrumen

Petunjuk Teknis Pengisian

1

Pesantren, Madrasah, Sekolah (Karel
Steenbrink)
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B. Homeschooling Group Khoiru Ummabh : Islamisasi Pendidikan Barat di Indonesia

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

2 Mengapa homeschooling tidak mengambil | Pertanyaan dipertajam dengan “Adakah
mata pelajaran yang telah ditetapkan alasan khusus?”
Kemendiknas?

3 Bagaimana pola ujian kenaikan kelas

maupun kelulusan yang dilaksanakan oleh
homeschooling?

4 Apakah guru di homeschooling juga
mengikuti sertifikasi yang dilaksanakan
oleh negara?

C. Mengemukanya Lembaga Pendidikan Non-Formal sebagai Alternatif

No. Instrumen Petunjuk Teknis Pengisian

5 Mengapa lebih memilih mengembangkan
lembaga pendidikan non-formal?




298

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Diri

Nama . Ichsan Wibowo Saputro

Tempat, Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 4 Mei 1989

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat : Tukangan DN 11/386 RT 21/
RW 04 Kelurahan Tegal
Panggung, Kecamatan
Danurejan, Yogyakarta 55212

Agama : Islam

Nama Ayah . Pribadi Prabowo

Nama Ibu : Rubiyatmi

Status : Menikah

Telepon 0821 3856 2767

e-mail . ichsan.wibowo@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

1995-2001 . Sekolah Dasar Negeri Lempuyangwangi | Yogyakarta
2001-2004 . Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Yogyakarta
2004-2008 . Sekolah Menengah Analis Kimia Bogor
2010-2014 . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

Jurusan Pendidikan Agama Islam
2014-2017 . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Karya Tulis lImiah

1. Rekonstruksi llmu Pengetahuan dan Teknologi Berbasis Islam; Membangun
Keterpaduan antara Universitas, Pemerintah dan Industri; dibukukan dalam
buku kompilasi : Masroer dan M. Qowim (edt.), Sumbangan UIN Sunan
Kalijaga untuk Pengembangan llmu Pengetahuan sebagai Solusi atas Krisis
Bangsa, (Yogyakarta: Bagian Kemahasiswaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012).

2. Dinamika Pengembangan Pendidikan Entrepreneurship di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta; hasil penelitian dibukukan : Machali, Imam (edt.),
Pendidikan Entrepreneurship, (Yogyakarta: Tim DPP Bakat, Minat dan
Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunana Kalijaga
bekerjasama dengan Aura Pustaka, 2012).

3. Islam : Semangat Persatuan dan Perlawanan Terhadap Penetrasi Kolonial,
makalah dipresentasikan dalam Pekan Nasional Cinta Sejarah 2012-Kupang
yang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI
Direktorat Jenderal Kebudayaan; Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya
Republik Indonesia tahun 2012.

4. Pemaknaan Simbol dalam Upacara Rasulan dan Relevansinya terhadap
Konsep Tauhid dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di Dusun


mailto:ichsan.wibowo@gmail.com

299

Grogol Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul); penelitian yang dilakukan
untuk Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Signifikansi Peran Surat Kabar Suara Muhammadiyah Dalam Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam (Studi terhadap Surat Kabar “Suara
Muhammadiyah” pada tahun 1912-1926); diterbitkan dalam bentuk jurnal
Pendidikan Agama Islam Vol X No.2 Desember 2013.

Konsep Tauhid menurut Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya terhadap
Tujuan Pendidikan Islam; diterbitkan Jurnal Kependidikan Islam at-Ta’dib,
Vol. 11 No. 2 Desember 2016, Fakultas Tarbiyah Universitas Darussalam
Gontor.

Penanaman Pendidikan Karakter di Lembaga Pendidikan Non-Formal (Studi
Kasus di Homeschooling Group Khairu Ummah, Bantul); diterbitkan Jurnal
Kependidikan Islam at-Ta’dib, Vol. 12 No. 1 Juni 2017, Fakultas Tarbiyah
Universitas Darussalam Gontor.

Homeschooling: Indonesia New Trend of Islamic Education in the Global Era
diterbitkan Journal of Education and Learning (EduLearn), Vol. 11, No. 4:
November 2017, Universitas Ahmad Dahlan.



	HALAMAN JUDUL
	MOTTO 
	PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK 
	ABSTRACT 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 

	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Tinjauan Pustaka 
	D. Tinjauan Pustaka 
	E. Kerangka Teoritik 
	F. Metode Penelitian 
	G. Sistematika Pembahasan 

	BAB VI PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

